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ABSTRAK

Skripsi karya ilmiah ini berusaha mengungkap pertunjukan wayang
kulit Madura atau disebut dengan pertunjukan bajhang kole’, oleh
masyarakat Madura, yang saat ini masih dapat dijumpai keberadaannya
di daerah Pamekasan, tepatnya di Vihara Avalokitesvara. Perbedaan dan
keunikan pada pertunjukan bajhang kole” serta keberadaannya yang dapat
dikatakan hampir punah menjadi latar belakang penelitian ini. Dalam
penelitian ini, pertunjukan bajhang kole’ diungkap secara menyeluruh
(holistik), yang meliputi latar belakang seniman, pertunjukan/karya seni,
serta tanggapan masyarakat terhadap sajian pertunjukan. Landasan teori
utama atau payung utama dalam penelitian ini adalah teori kritik seni
holistik, yang digagas oleh H.B Sutopo, selain itu juga terdapat beberapa
teori lain sebagai pendukung dalam penelitian ini.

Latar belakang seniman diungkap guna memberikan informasi
sebab akibat terciptanya sebuah karya, serta untuk mengungkap
perjalanan atau profil seorang seniman. Seniman dalam hal ini adalah
Novem Ali Sahos Sudirman sebagai dalang pertunjukan bajhang kole’.
Pertunjukan atau karya seni meliputi perabot fisik, perabot nonfisik,
sanggit, garap, serta struktur dramatik yang difokuskan pada repertoar
lakon Babad Alas Amarta. Tanggapan masyarakat meliputi tanggapan
terhadap sajian pertunjukan Novem Ali Sahos Sudirman dalam semua
repertoar lakon, dan juga tanggapan pada sajian lakon Babad Alas Amarta.
Hasil dari ketiga permasalahan tersebut dijadikan sebagai bahan evaluasi
guna pelestarian pertunjukan bajhang kole’.

Kata kunci: Bajhang Kole’, Vihara Avalokitesvara, kritik seni holistik.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Cara membaca huruf vokal e, e, é sama seperti pada cara membaca
aksara Jawa.

Terdapat perbedaan pelafalan pada huruf vokal & dan a. Pada aksara
Madura pelafalan huruf a dibaca e (pepet), sedangkan huruf a dapat
dibaca a dan dibaca o (Jawa: nglegena) tergantung konteks.
Contoh penggunaan huruf vokal a:

a. Sadhadja dibaca sadheje

b. Bhidhain dibaca bhedhen
Contoh penggunaan huruf vokal a:

a. Masraaghi dibaca masraaghi

b. Bratasena dibaca Brotoseno

Akhir kata yang menggunakan huruf konsonan k diganti dengan
tanda baca * (petik satu)
Contoh:

a. Sengko” dibaca sengkok

b. Nyampella” dibaca nyampellak

Penggunaan huruf d yang diikuti huruf vokal (a,e,i,o,u) dibaca seperti
membaca ejaan Jawa (dh), sedangkan huruf d atau huruf konsonan
lain yang diikuti huruf konsonan h dibaca tegas dengan
menggunakan suara dada.
Contoh:

a. dadi dibaca dhedhe

b. dari dibaca dhere
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Ancur

Antup

Artate

Bajhang kole’

Banyu orep

Bedholan

Blombongan

Bubukan

Bubuk iring

Budhalan

Buka celuk

GLOSARIUM

: bahan perekat yang terbuat dari bahan dasar susu
atau ikan. Diaplikasikan pada saat pewarnaan
dasar/mutihi dan/atau setelah wayang selesai
disungging/ngedus.

: hama gapit atau cempurit pada bagian bawah.

: penyebutan pada salah satu tembang macapat di
Madura. Di Jawa disebut dengan tembang
dhandhanggqula.

: penyebutan pertunjukan wayang kulit di madura.
bajhang berarti wayang, sedangkan kole” berarti
kulit.

: nama ajian yang dimiliki oleh arimbi. Ajian tersebut
digunakan untuk menyelamatkan bratasena di hutan
amarta.

. proses tercabutnya tokoh wayang dari gedebog
pisang.

: bagaian dari instrumen gender yang berbentuk
tabung. Pada istilah jawa disebut dengan
bumbungan

:jenis tatahan yang berbentuk bulat/ lubang.
: jenis tatahan yang berbentuk seperti rantai.

: berangkatnya pasukan kerajaan menuju suatu
tempat dan mempunyai misi tertentu.

: vokal awal yang disajikan oleh dalang, penggerong,
maupun pesinden sebagai tanda penyajian gending.
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Buta raton

Car free day

Céngkok

Cepengan / cekelan

Damar/ bléncong

Daluwang

Dhudhahan

Emas-emasan

Emban / parekan
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: tokoh wayang yang berupa raksasa dan memiliki
kedudukan sebagai raja.

: kegiatan pada hari minggu dimana jalan difokusan
untuk kegiatan masyarakat.

: ragam pola dasar lagu yang memiliki satu kesatuan
musical; di dalamnya terdapat luk, wilet, dan gregel.

cara atau teknik memegang wayang, yang
disesuaikan dengan ukuran tokoh wayang. Ragam
cepengan dapat dilihat dari beberapa contoh sebagai
berikut.

a. Cepengan methit: untuk tokoh wayang yang
berukuran kecil.

b. Cepengan magak/nglengkeh: untuk tokoh wayang
berukuran sedang.

c. Cepengan ngepok: untuk tokoh wayang berukuran
besar.

d. Cepengan njagal: untuk wayang jenis hewan dan
rampogan.

penerangan utama yang digunakan pada
pertun]ukan bajhang kole’.

: nama lain kertas.

nama jenis wayang yang digunakan untuk
keperluan pentas (sajian lakon).

: nama jenis tatahan yang berbentuk menyerupai
emas. Umumnya jenis tatahan ini diaplikasikan pada
bagian irah-irahan wayang.

: dayang-dayang istina yang menyertai tampilnya
raja dalam pasewakan. Diwujudkan dalam bentuk
dua boneka wayang putri berwajah sama. Posisi
emban selalu berdekatan dengan raja.



Gadhingan

Garap

Gejhogan/jejakan

Gelung

Gerbangkertasusila

Greget saut

Intan-intanan

Irah-irahan

Jaranan

Jejer buta

Jekdong

Kalang bus-bus
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: termasuk dalam kategori karawitan iringan yang

menggunakan  instrumen = gamelan  terbatas
(gambang, gender, slenthem, dan siter), untuk

mendukung suasana ginem dan kandha.

suatu sistem atau rangkaian kegiatan yang
dilakukan dalang bersama rekan kerjanya dalam
menyajikan unsur eksprei pakeliran atau merupakan
implementasi dari sanggit.

: salah satu nama keprak yang pada penataannya
paling luar (gaya surakarta). Keprak yang dijadikan
objek sepakan oleh kaki dalang.

: penataan rambut yang berbentuk melingkar.

singkatan dari daerah (Gersik, Bangkalan,

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan).

: nama lain dari ada-ada merupakan sulukan yang
bersifat tegang dan sereng. Dalam pakeliran gaya
madura lebih

: nama jenis tatahan yang umum digunakan untuk
isen-isen sumping.

: busana tokoh wayang yang digunakan pada bagian
kepala.

pertunjukan yang memvisualkan penari yang
sedang menunggang kuda.

: adegan penggambaran kerajaan yang dipimpin
oleh raksasa/buta raton.

: nama lain dari pertunjukan wayang kulit jawa
timuran. Kata jekdong berasal dari kata jek dari
bunyi keprang, serta dong berasal dari bunyi
kendang.

: nama ajian yang dimiliki oleh jin jayengsena. Ajian
tersebut digunakan untuk mengalahkan bratasena.



Kandha

Kasmaran

Kecer

Kidang kencana

Kedhaton

Kupingan

Lajhar

Lajuran

Lambaran

Lodruk

Lumaksana

Lung-lungan
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istilah dalam pertunjukan wayang madura,

merupakan nama lain dari pocapan.

: istilah penyebutan tembang macapat asmaradana
di madura.

: nama instrumen gamelan

: penyebutan jenis wayang yang memiliki ukuran
lebih kecil dari wayang standart pedalangan, serta
merupakan wayang dengan pewarnaan bahan emas
pertama kali.

adegan pakeliran pada pathet lema’ yang
menunjukkan setting kaputren.

salah satu bagian keprak sebagai penambah
suasana ramai yang diletakkan pada bagian kanan
dan kiri keprak utama (diibaratkan sebagai kuping).

: layar berwarna putih dengan tambahan kain
berwarna hitam atau merah yang dibentangkan
menggunakan sligi dikaitkan pada gawangan,
sebagai penggambaran dunia wayang (jagadan).

: nama jenis tatahan yang berbentuk kombinasi dari
tatahan tratasan dan tatahan bubukan.

: nama bagian keprak pada gaya Surakarta yang
ditata pertama kali menempel pada sisi kotak
wayang.

: Pertunjukan rakyat Madura yang mengangkat
cerita sejarah atau cerita kerakyatan yang sedang
fenomenal. Di daerah jawa timur umum disebut
dengan pertunjukan ludruk.

: gerak wayang yang menggambarkan berjalan.

: bentuk ukiran atau tatahan yang menggambarkan
tangkai pohon.



Mahabharata

Mamaca

Mardika

Nambara’

Nemor

Nonggal sajiwd

Ngrawit

Olah careta’

Paghelaran

Pakeliran

Palangitan

Palemahan

Patran

Pencu /pencon
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: nama epos pada pertunjukan wayang.

: seni khas madura yang difokuskan pada kegiatan
membaca serta melantunkan syair sastra lama,
kemudian disesuaikan dengan lagu yang dibakukan.

: mengarah kepada suasana yang cenderung santai,
bebas, tidak tegang.

: istilah madura yang digunakan untuk menyebut
musim penghujan.

: istilah madura yang digunakan untuk menyebut
musim kemarau.

. proses bersatunya antara roh jin dengan para
pandhawa.

: mengarah kepada hasil karya yang terkesat rumit.

: istilah dalam pakeliran madura yang merupakan
nama lain dari sanggit lakon.

: adegan berkumpulnya para prajurit/punggawa
kerajaan. Dalam pakeliran konvensional gaya
Surakarta disebut dengan paseban njaba.

: sajian pertunjukan wayang kulit.

: kain berwarna hitam atau merah pada lajhar yang
ditempatkan dibagian atas, merupakan gambaran
dari langit.

: kain berwarna hitam atau merah pada lajhar yang
ditempatkan dibagian bawah, merupakan gambaran
dari bumi.

: berasal dari kata patra yang berarti daun. Bentuk
tatahan yang menggambarkan daun.

: tonjolan pada beberapa instrumen gamelan (gong,
kempul, suwukan, bonang, kenung, kethuk, dan



Putran

Putren

Praba

Pratima

Ramayana

Rato jengkar

Rebab

Regu

Sabrangan

Salanget

Sandangan

Sanggqit

Sasmita

Sebet
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kempyang). Yang merupakan objek pukulan oleh
pengrawit.

: tokoh wayang putra yang umunya merupakan
putra raja.

: tokoh wayang putri.

: busana tokoh wayang yang menandakan sebagai

seorang raja ataupun keturunan raja.

: boneka yang terbuat dari batu. Sebagai sarana
penyembahan roh nenek moyang pada zaman
animism dinamisme.

: hama epos pada peetunjukan wayan.

: istilah dalam pertunjukan bajhang kole’, yang
menunjukkan raja telah keluar dari pasewakan.

: salah satu instrumen gamelan yang berjenis gesek.

: suasana dalam adegan yang terkesan agung dan
sakral.

: istilah tokoh-tokoh dari negeri sabrang.

. istilah penyebutan tembang kinanthi di daerah
Madura.

: atribut/busana yang digunakan tokoh wayang.

hasil kreativitas dalang yang belum pernah
diungkap oleh dalang-dalang terdahulu, kemudian
diejawantahkan ke dalam pakeliran, agar sajian
menarik dan berkwalitas.

: instruksi dalang yang diberikan kepada rekan
kerjanya (pendukung iringan) yang berhubungan
dengan permintaan gending.

: seluruh hal yang berkaitann dengan gerak wayang
dalam pakeliran.



Sekadi

Sekaran

Sekung

Sembulian

Séempengan

Sendhuh

Serat

Sereng

Seritan

Seseg

Siji slendro

Sinden

Singget kayon

Sitinggil

Sirepan
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: istilah perpaduan warna yang umum digunakan
dalam proses penyunggingan wayang.

berupa ragam = pukulan atau  variasi
pukulan/tabuhan gamelan.

: benang yang terbuat dari bahan dasar sabut kelapa,
yang digunakan untuk mengikat gapit pada boneka
wayang.

: nama jenis tatahan yang berbentuk seperti wiru
(tepi kain) pada jarik.

: nama jenis wayang yang ditata pada sebelah kanan
dan kiri dalang. boneka wayang ditata secara rapi
berderet diurutkan dari boneka wayang yang
berukuran kecil sampai ukuran besar.

: jenis sulukan yang berfungsi membangsun suasana
haru, sedih, sunyi, gundah.

: literatur-literatur yang digunakan sebagai referensi
yang bersifat kuna.

: suasana yang mencekam dan tegang.

: nama jenis tatahan yang membentuk pola rambut
pada boneka wayang.

: pencepatan irama pada tabuhan gending.

: menunjukkan angka satu pada bilah gamelan yang
berlaras selendro.

: penyaji vokal putri pada pertunjukan wayang.

: proses perpindahan adegan atau perpindahan
setting, menggunakan

: istilah gedebog pisang yang ditata pada bagian
atas.

: volume tabuhan yang berbunyi lirih.



Slenthem

Srunen

Sulukan

Suwuk

Syaman

Tembang

Topong
Tratasan
Udhar /wudhar

Ulat-ulat

Walulang

Wanda

Wangsalan
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: nama salah satu instrumen gamelan.

: musik khas Madura, merupakan jenis instrumen
tiup.

:syair yang dilagukan dan dilantunkan oleh seorang
dalang, bertujuan membangun suasana dalam
pakeliran.

istilah berhentinya sebuah repertoar gending
(mandeg).

sebutan nama dalang pada zaman animism
dinamisme.

: lagu yang dinyanyikan oleh dalang, pesinden, atau
penggerong.

: jenis irah-irahan wayang.
: nama jenis tatahan yang berbentuk garis lurus.
: gending berbunyi keras kembali dari sirepan.

:melihat jauh, dengan posisi telapak tangan depan
wayang berada di depan atas dahi.

: nama lain dari kulit, (bahan pembuat wayang).

: bentuk fisik tokoh wayang berdasarkan postur
tubuh, tinggi rendahnya bahu, lebar sempitnya
rentangan kaki, tunduk-tengadahnya roman muka,
warna roman muka, bentuk mata, dan bentuk mulut.

: bunyi syair sajian sinden.



LAMPIRAN
NASKAH LAKON BABAD ALAS AMARTA
SAJIAN NOVEM ALI SAHOS SUDIRMAN

A. Bagian Pathet Lema’

Dalang mendhodhog kotak wayang, iringan ayak lema’. Dalang mencabut
kayon kemudian disolahkan. Kayon ditancapkan pada posisi tengah, agak
doyong ke kanan. Dalang menginstruksikan gending suwuk, dilanjutkan
suluk, kemudian kandha.

Suluk

Wayang kulit éeng Amarto Anglepor,
Careta epon Bhabhad Alas Ngamarta, Oo
Ngastinopuro sang Bratasena.

Nyabis pamator para pameyarsa. Bajang kole” s bhidhi kalampan éparénge
bhul-ombhul Bhabhid Alas Ngamarta. Ekabidhi saréng pekpek épon bhald
santana kraton Ngastinapura, Sang Prabu Déstoroto bhidhi alengghi é dhampar
ghaddhing eereng babondetan lampaepon.

1. Adegan Jejer Negara Hastina

Gending bondet laras slendro pathet lema’. Kayon dibedhol, kemudian
dihempas ke kanan. Parekan tampil dari kanan, berjalan ke kiri, kemudian
tanceb menghadap ke kanan pada gedebog bagian bawah. Destarata tampil
dari kanan bersama Kurupati. Destarata fanceb gedebog kanan atas, di
hadap Kurupati, parekan kemudian tancab di belakang Destarata. Durna,
Sengkuni, Kartamarma tampil dari kiri. Durna tancab di gedebog kiri atas,
Sengkuni dan Kartamarma tancab di gedebog kiri bawah, menghadap ke
kanan. Gending sirep ditimpali janturan.

Kresep bhala santana. Pranyata e man-ka’dimman naghdra se kaghem
ekowadhi dosopurwo. Neko artéepon nongghal adilangkong doso sapolo purwo
kabidhan. Sanaos ta’ sakoné’ naghard karto kasénaongan pangaobhin langnge’,
paneggha’an bhume kapeng saghdri se same rajjha tor jhembhdr. Anangeng ta’
akadhiya naghard Astana lengghi naghdrd liman binawi. Pramela ebhadhi
samoddhd asabab asare naghard saratos ta’ mangghi, daduwa’ saebu ta’ cokop,
sapolo akadhiya naghdrd Ngastina. Saampon kabilang naghard panjang kunjung
pasér wukir loh jinawi gemah ripah karto toto raharjo. Panjing artéépon kaonang

232



233

kamakmorannépon, kunjung ponjhul kawibdwannépon. Pasir saghdrd wukir
ghunong, anyata’aghi settong naghdrd se apongkoran ghunong palataran saba,
pategghdin pangadheép ka bhandhdrdn rajd. Loh, tégghesepon tatanan se same
subur. Jinawi murah sanding pangan. Gemah artéépon kaom dhighing ajhdjha
ondhur ddténg asabab sobung nyangsarana jhdldn. Ngaripah dari manca se
andhun lako kantos amokem babengkon ajhejjhel amémpe pésse saantero pakottan.
Karto tegghésépon para kabuld kené” sanaos padd ngola tatanemanepon. Ngowan-
ngowanan akadhi sape, embi’, kerbhuy ta’ mabi écancang. Bild seyang, asare
asabhdld mon malem molé ka kandhinga dhibi’. Raharjo artéépon aman dari
sabhardang pokpara. Ngestowaghi pakon mertéépon kaabidhin nyoppre
kama'morannépon naghdri meénangka ajungjung téngghi kamoljd’anna rato.
Mela naghard Astina raja bhai paddhing jhaghadda lebbi kakobdssa jhan
pakandhdna. Manabi écatoraghi lebdrra naghdrd Astina sanaos samalem bhenténg
ta’ nanto potos. Mela écontet bidana kandha eseghégaghi. Enaléka bakto é settong
bikto sang Prabu mejhil dari mandhapa aghung jhujhug di’ ka pasemoan
alongghu dhampar gheddhing, se apalepet émas, ebhitek samacemepon sasocan,
alama’ babdt permadani. Ekocco’e om-ro’oman étabure bhang-kémbhiangan, élépor
para pottre se salagghi’ prabin sonté ngastaneé koncara amacem bdrna se
sapaccereépon dari emas. Rep.., sidem permanem sobung ghalisana bhald
sangghdr dari maddhep angen padd meddhet. Se kapeyarsa coma lam-malaman
akadhiyad nyot-lonyot atarong saréng leccetta no’-mano’ sé alonca’ e konco’épon
bringen ampon ta’ ngejabhi da’ ka abdhi se alako tor pandhi se same alako.
Kapareng ka pasémoan saleng pacéeng-ceng ghante amar andhiddhiyighi sang
rato se tapangghiya. Lon-alon upacara bhul-ombhul pandhita sareng kacong
ngajul akadhiya rendong. Para mantre, bupati se same asebha ngastane pamacara
amacém barna akadhiya ngalongghuwepon kémbhang sataman. Paséra se
alongghu parjhughd é dhidmpar ghaddhing é kraton Ngastinopuro, engghi
ghdpaneka sang Merpati Destarata, jhughan e ajunannépon Prabu Anom
Kurupati ampon jhughdn seghek parjhughd. Dhineng e bingkengngepon sang
Begawan, Resi Begawan Durna, jhughin ampon angrabuwi pasemoan aghung
kraton Ngastinopuro. Katengal jhughin sang Patih Sengkuni jhughdn ampon
nondu’sajan nyokel parsasat nyoghughd. Mela ampon sadhdja seghek parjhuga,
ampon seghek ghumatek ta’ ekenneng otek. Pramela ngangka” sang prabu bhadhi
amejhilaghi pangandhika.

DESTARATA : Kacong Kuropati, apa iyi ella padi asébhi sé kateéta

kaangghuy alongghu parjhugha e dinna’, Kuropati?



KURUPATI

DESTARATA
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: Kanjeng rama prabu, ampon ngestowaghi dhabu.
Sadhdjana ampon padi asébhd é ajunannépon kanjeng
rama prabu.

: Kalamon bariya Kurupati, pasémowan aghung bhidhi
emolaé kalabin sengko’.

Sirepan udhar, kemudian gending suwuk. Dilanjutkan suluk pathet lema’,
kemudian dilanjutkan ginem.

Suluk

Sang nerpati Destarata,
E ajunannépon Prabu Anom Kurupati,
Oo.., bhadhi mangken matoraghi pangandhikaepon.

DESTARATA

KURUPATI

DESTARATA

DURNA
DESTARATA

DURNA

DESTARATA

:Kacong Kurupati, bardmma kabhdrd dhibi’en ella asebhd e
ajunan sengko’mara engghal atorraghi mongghu kanjeng
rama.

:Kanjeng rama prabu, dhalem Kurupati se ampon asebhi e
ajunannepon kanjeng rama prabu. Ampon sami jhembhar,
nangeng pangeésto bhadhan kauld kaator mongghu
kanjeng rama prabu.

:Kuropati, katampan kalaban tanang se daduwa’,
kabhuntel e bun-embunan, malar mandhdr daddhiya
jhajhimat, kakowadhan karaton Ngastinopuro. Kakang
Begawan Durno.

:Ngestowaghi dhabu, yayi Prabu.

:Kadhiponapa jhughdn panjhennengngan se ampon asébha
e ajunanepon bhidhin kauld? Ngereng éngghal atorarghi
mongghu bhadhan kauld, kakang Begawan.

: Yayi Nerpati, baddepon Begawan Durno se ampon
asebhi e ajunanepon yayi Nerpati ampon sami jhembhar.
Pangesto bhadhan kauld kaator mongghu, yayi Nerpati.
:Kakang  Begawan, pangestowepon panjhenengngan
ampon katampan kalabin longghdabana pangghaliyan.
Jhughian malar mandhdr dhaddhiya kakowadhin é kraton
Ngastinopuro. Yayi Sengkuni, baramma jhughan kabhara
dhibi’en?
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:Ngestowaghi dhibu, kakang mnerpati. Bhidhin kauld
engghi sami jhembhdr. Pangesto jhughdn kaator mongghu
kakang Merpati.

Sengkuni, iyd. Pangestona dhibi’en jhughin ella
katampan kalabian longghabiana pangghaliyan. Jhugha
pangestona sengko” tampane.

:Katampan sareng tanang ddduwa’, kabhunteél e bun-
embunan, malar  mandhdar  dhaddhiyd  jhdjhimat
kakowadhanepon naghdra Ngastinopuro.

:Bhadhin kauld Ngarto Marmo jhughin ngatorraghi
songkem pangabhadkteé kanjeng rama prabu.

:Gartomarmo, iya.

: Yayi nerpati,

:Kakang Begawan Durna, badi ponapa?

:Aromangsa ngejjhit até bhidhian kauld, saampona
katembhalan e ajunanepon Yayi Merpati, bhia’ bada’a
ponapa ngereng atorraghi mongghu bhadhan kauld, Yayi
Merpati.

:Kakang Begawan, ngeréng paseghegaghi longghu se
parjhuga, jhughan Sengkuni, Kurupati, Karto Marmo.

Suluk pathet lema’, kemudian dilanjutkan ginem.

Suluk

Ngangka’ pato mangken Prabu Destarata,
e ajunannepon sang Kurupati,
Bhadhi mangken engghalaghi pangandhikaepon. Oo..,

DESTARATA

KURUPATI

DESTARATA

: Kuropati, kakang Begawan, Sengkuni ban sadhdja se ella
asebhd ¢ kraton Ngastino dinna’. Estona parjhughdna
paghellaran, parjhughina longghuwan bada ghateyanna
parembhaghdn sé parjhughd erembhdk é saat parsemowan
aghung kraton Ngastino dinna’.

:Kadhiponapa ngereng engghdl atorraghi  mongghu
bhidhin kaula, pottraépon panjhenengngan Kurupati.
:Iya, Kuropati. Sengko” bhikal acaréta dari ada’, sopaja
dhibi’en ngarte, sopaja jellas masala apa se bhadhi dhaddhi
parémbaghdn @ saat satéya. Enaléka yayi Pandu Déwanoto
reya ella nyowarghd. Tang ponakan-ponakan sengko’,
tang na’-ana’ sengko’ Pandhibd aréya salagghi’ baba
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omor. Arténa salagghi’ ta’ kobdsa kaangghuy ngémbhin
naghdard. Mela kraton Ngastinopuro eépasraaghi sabitara
di’ ka seéngko’. Kenga'e Kuropati, sabitara épasraaghi
sabdtara ka sengko’. Nangeng saellana tang ana’, tang
ponakan ella dhibdsa, badd usul dari Sengkuni. Bhender
Sengkuni?

:Engghi, lerres kaénto.

:Sengkuni ausul, sopaji ana’, ponakan dhibi" Pandhaba
ewisudd ajhumeneng rato é Karaton Ngastinopuro aréya
eghabiyaghi  kennengngan, eérameyaghi, esakseyaghi,
kalaban sabianya’na kabuld kené’ rakyat Ngastinopuro.
Mela ella eghabayaghi kennengngan se aropa balai, se
balai ghelld’ ékaghdbdy ata’ lalang bin atabing gheddhig.
Nangeng ahiyds kalabin acém-macem bdrna sopaji asre
kennengngan jarena. Bhender Sengkuni?

:Lerres.

:Saellana malem, ana’-ana’ sengko” Pandhdbd réya bada
neng balai. Sajjhana kaangghuy istirahat asabab lagghu’
bhikal ewisudi ajhumeneng rato é Ngastinopuro. Ta’
taona balai taobbhar! Bhender Sengkuni?

:Lerres kadinto.

:Saellana balai taobbhar, bada mayyid éném bannya’én. Se
esangka mayyid ghella” iyd aréya tang ana’-ana’ Pandhaba
lema’ etambai kanjeng eébhuna, Deéwi Kuntinalibroto.
Nangeng saellana epangghi jha” pandhdba ella tada’ omor,
tada’ laen pole naghdra ella andi'én sengko’, ca’en
Sengkuni. Bhender Sengkuni?

:Lerres kaento.

:Ma’le Sengkuni areya aberri” pamangghi Kuropati
sopajd’d lekas-lekas ewisudd jhumeneng rato. Saéngghd
sateya jhughdn iya ajhuluk Prabu Anom Kuropati.
Nangeng barempa abit, barempa buldan abitta Kuropati
ella ngembhan naghara Ngastinopuro, bida kabhar jha’
tang na’-ana’ Pandhabd areya sanyatana ta’ mate. Sateya
badd neng kanjeng Eyang Abiyoso, iyd aréya bada neng é
partapan Saptowargo. Sadhdjina areya odi’. Mela sengko’
mabada pasemowan aghung karaton Ngastinopuro dinna’
parlona dia’remma sengko” menangka oreng seppo?!
Sengko'menangkana oreng seppo tang ana’ Kurowo ban
Pandhaba, apa sé ekacaca’a sengko’?! kadhiponapa, kakang
Resi Begawan Durno?
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:Ngestowaghi dhabu, kadhiponapa kasokannepon yayi
Prabu ngereng bhidhan kauld ngarsane.

: Resi Begawan Durna, sengko” ghimeng, bhadhan kauld
ghimeng, Begawan. Pékkeér aromangsa sompek, ana’ kauld
ampon ewisudd ajhumeneng rato, dhineng hak karaton
Ngastino ghdapanéka menangka hak eépon ana’-ana’
bhiadhin kauld, Pandhaba. Lajhu kadhiponapa bhadhin
kauld, menangka oreng seppo, menangka oréeng se
epatoro’e na’-kana’ bhidhin kauld Pandhabd bian Kurowo.
Eka’dimma kaadhilan bhadhédn kauld, Resi Begawan
Durna?

:Saengghd kaedhi bhadhan kauld ngatorraghi nyabis
pamator.

:Engghi, eyatore.

:Manabi ampon kawisudi jhumeneng rato pottraépon yayi
Merpati ghapaneka ta” kenneng ele’-ole’. Nangeng sadhaja
ghapaneka menangka kalakowan se ampon kalampan, mela
pasemowan aghung ghapaneka panjhénengngan sareng
bhiadhan  kauld  aparembhaghan  kadhiponapa  se
andhdddhiyaghi saena, yayi Meérpati.

:Kakang begawan, lerres atorrépon panjhenengan kakang
Begawan. Nangeng bhadhin kauld nyo’ona pamangghi
kadhiponapa pamangghiepon, resi Begawan?

:Manabi pamangghi bhddhian kauld, ngereng na’-kana’
bhadhan kauld Pandhabd ghdpaneka parenge tana, otabd
bhibd, otabi daerah se lébdrra padi bin karaton
Ngastinopuro.

:Kakang Begawan, bhibd ka'dimma se pada lebdrra
kalaban karaton Ngastinopuro?

:Ghdapaneka Yayi Sengkuni se oneng.

:Sengkuni, tapa kabbhi sé ella aghabdy karowettan areya
pola tengkana dhibi’en. Se ella aghabdy karowettan, se ella
aghdabay celaka é karaton Ngastino. Nangeng mara,
engghal atoraghi dd’ka sengko” apa sé ghintéyaghiya
sengko” ka tang na’-ana’ Pandhaba?

:Ngeéstowaghi dhdbu, kakang Merpati. Manabi metorot
pamangghi bhidhan kauld se padd kalaban naghard
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Ngastinopuro ghdpaneka tada’ pole kajhabhanna Alas
Ngamarto.

:Alas Ngamarto? Alas Ngamarto reya lebarra pada
kalaban karaton Ngastinopuro?

:Engghi, lerres kadinto.

:Arobd tana apa arobad alas?

:Ghipaneka arobd alas.

:Addu, apa ya enda’ tang na’-ana’ Pandhaba?

Kandha, gending ayak lema’, Bratasena tampil dari kiri, lalu memberi
sembah kepada Destarata, Durna, dan Kurupati. Kurupati tancap di
belakang Destarata, Brataséna tancab di depan Durna. Gending suwuk,

dilanjutkan ginem.

Enaleka, carem-carem bada kagemmepon sang Parabu Destroto, badi angen

ngalesser maso” da’ka pasemowan aghung karaton Ngastinopuro. Ghaipaneka

angeénnépon sang Brataséna bhidhi mejhil, bhidhi asébhd mongghu sang Prabu

Destarata.
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DESTARATA

BRATASENA

:0ba” Destarata, sengko” Bratasena

:Duh, tang ana’ Brataséna.

:0o0.., Prabu kanjeng obd’ Destarata, séngko” dateng. Tang
bhdsa kaator da’ ka ba’en, Kanjéeng Oba’.

:Duh, tang ana” Bratasena. Parsasat katebhdanan saghdrd
maddhu sébhana dhibi’en da’ ka ajunan sengko’. Bhunga
sengko” talebat bhunga. Kajhembhdran ella bidi neng
tang ate, dhibi’en bisa asébhd e karaton Ngastinopuro
dinna’ mangghi’e sengko’, ana’ sengko” Bratasena.

:0o, Destarata. Mela sengko’ iyd keya. Sengko’ bisa
mangghi’i, kanjéng Obd’ e karaton dinna’ kalabin
salagghi” sehat.

: Oiya, Bratasena. Sokkor sengko’ salagghi” ekarsa’aghi
sehat. Nangeng baremma kabharra tretan-tretan dhibi’en
se ella bada neng Saptowargo, Brataséna?

: Oba’” Destarata. Trétan séngko’, iyd aréya Pandhibd ban
kanjeng ebhu Dewi Kuntinalibroto jhughan dalem
kabida’an salamet, dalem kabdddan sehat. Mela séngko’
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katéta kaangghuy mangghi’e kanjéeng obd’ é karaton
Ngastinopuro dinna’.

:0Oiya. Ngatore longghu se parjhugad da’ka dhibi’en tang
ana’ Bratasena. Nangeng bida gdthe apa saéngghd
dhibi’en aréya asebhd da’ ka séengko’? mara éngghalaghi
da’ ka sengko’, Bratasena.

:Kanjeng oba’, Destarata. Séngko” ngéding kabhdr jdji’
Kurupati ella ewisudd jhumeneng rato e karaton
Ngastinopuro. Mela sengko” eékabhdriaghi mate, bin
sengko’ satéya menta’a jhanjhina dhibi’en, iyd aréya
kaangghuy maghi naghdrd Ngastinopuro da’ ka sengko’.
:Duh, tang ana’ Bratasena. Lakar bhender seéngko’ se
bhikal masra’aghi karaton Ngastinopuro da’ ka dhibi’en.
Nangeng Bratasena, asabab dhibi’en ella ngarte dhibi’ jha’
sengko” yd ella ta’ abds. Mela séngko’coma ngeding
kabhdr, jha’ tang na’-ana’ Pandhidbd ella taobbhdr bada
neng e balai se golo-golo. Mela Bratasena, ta’ enja’ pole
karaton Ngastino reya eépasra’aghi da’ tang ana’
Kurupati.

:Destarata, pas baremma sengko’ ta’ bhakal olle naghdra
Ngastino. Mela sengko” ella kateta ban tang tan-taretan
kabbhi bhala Pandhabad. Kateta iya areya kaangghuy menta
naghara, mela baramma mara engghal atorraghi da’ ka
sengko”?

:Bratasena, jhanjhina sengko” iya ella jhanjhi. Nangeng
parjhughina asabab parsasat copa ella ta” kenneng jhilat
pole. Tang ana” Kurupati ella éwisudd ajhumeneng rato é
karaton Ngastinopuro, mela sengko” nyo’ona lellana
dhibi’en bin sataretanan, iyd aréya dhibi’en eghanté’enna
bian sengko” bhaba kakobdssa’an iyd se lebarra padd bin
karaton Ngastinopuro. Mara baramma, Bratasena?
:Kanjéeng oba’ Destarata, kalamon bariya apa, bhaba
dimma, daera dimma, mara engghdl atorraghi da’ ka
sengko’. Asabab kalamon sengko” ta’ atoro” ka dhabuna
oreng seppo, atoro’a sapa pole? Jha' tang rama
Pandudewanoto ella nyowarghd. Mela mara engghal
atorraghi da’ ka séngko’, bhaba dimma se bhakal ebighi
da’ ka séngko’?
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:Bratasena, tana se lebdrra pada kalaban Ngastinopuro iya
areya angeng salagghi” arobad alas. Meéla baremma kalamon
dhibi’en aréya ebérri’ alas kalabdn séngko’, Brataséna?
:Kanjéng oba’ Destarata, kalamon salagghi’ arobad alas,
bhakal ebhabhad alassa kalaban sengko’.

:Adduh, rassa jhembhdr, rassa senneng tang ate,
Bratasena, mereng atorra dhibi’en. Sala orengnga ganteng
ella parjhugha pamangghina jhughan parjhugha. Dhineng
alas kasebbhut iya areya Alas Ngamarto. Nangeng
salagghi” aropa alas, Bratasena.

:0ba” Merpati. Oba’ Destarata. Kalamon bariya bhakal
ebhibhdd kalabin séngko’, kalamon sengko’ ella eberri’
alas kalabin bd’en. Bhikal épaddegghd naghard kalaban
sengko’. Mela sengko’ bhakal pamet satéya kéya, bhikal
oncar dari karaton Ngastinopuro dinna’. Sengko” bhikal
abhabhad Alas Ngamarto.

:Addu, tang ana’ Bratasena. Kajhembhdran ella bada e
tang ate. Mojjhi salamet sengko” da’ ka dibi’en, Bratasena.
: Kanjéng oba’" Destarata, pamet séngko” malar mandhar
salamet.

: Ella eyatore, Bratasena. (monyena dhug-dhughan, lajhu
ghendhing ayak lima ekamaén pole)

:Kanjéng oba’ Destarata, pamet sengko’. Yayi Kurupati,
pamet sengko’.

:Ngestowaghi  dhabhu, ka" mas. Malar mandhar
panjhenengngan eparenge salamet.

:Bopo, Begawan Durna. Pamet sengko’.

:Iyd, ngger. Eyatore.

:Bin sakabbhina pongghdbi é karaton Ngastinopuro,
pamit séngko’ bhikal abhdbhid Alas Ngamarto. Kanjéng
oba’, mangkat sengko’.

:Eyatore, cong.

Gending ayak lema’ Brataséna meminta pamit. Brataséna menyembah
kepada Destarata, Durna, dan Kurupati. Kurupati fanceb pada posisi
semula, Sengkuni masuk, kemudian gending suwuk, dilanjutkan suluk.

Suluk
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jhembharepon pangghaliyannepon sang Prabu.Oo..,
Kaatorraghi pangandhikaepon
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:Kurupati.

:Ngestowaghi dhabu, kanjéng rama Prabu.

:Dhibi’en ella meyarsaaghi dhibi’, ella ngeding dhibi’, apa
atorra Bratasena. Oreng se parjhughd, oreng se gagd’,
oreng seé ganteng, ella norot apa atorra kajeng rama. Mela
ana’ sengko” dhibi” poma-poma sengko’ sé padi’a jhughin
atoro” apa tang parenta.

:Sadhdja  tetaépon  kanjeng rama  bhddhin  kauld
ngestowaghi.

:dya. dari sateya ka budi parembhighdin pa saé. Sengkuni.
:Ngestowaghi dhabu ka’dinto.

: da’émma molae ghella’?

:Ngetek kadinto.

:Tako” mon bada Bratasena, saengghia ngetek. Mela
Sengkuni, jha’ pang-ghampang aberri” pamangghi ka
budinna. Ngarte Sengkuni?

:Ngeéstowaghi dhiabu ka’dinto.

:Kakang Begawan.

:Ngeéstowaghi dhibu, yayi Nerpati.

:Ngereng bhadhin kauld bhidhi oncar dari karaton
Ngastinopuro. Bhiadhin kauld bhidhi entar da’ sanggar
pamojjhin, mojjhi kadhiponapa ana’-ana’ badhan kauld
Pandhaba, sopaja salamet se bhadhi abhabhad Alas
Nagamarto.

:Ngereng eyatore, yayi Merpati.

Gending ayak lema’, Destarata keluar bersama Durna ke arah kanan.
Kurupati mengambil posisi duduk di singgasana, Sengkuni mendekat ke
arah Kurupati. Gending suwuk, dilanjukan ginem.

KURUPATI

:Paman  Sengkuni,  kadhiponapa  paman,  ma’
panjhennengngan aparéng bhabd kakobdsaan ka tan-tretan
bhiadhan kauld Pandhaba? Mela panjhénengngan pareng

Alas Ngamarta kaangghuy epaddegghi naghard. Ma’ pas
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panjhennengngan  pang-ghimpang aparéng, paman
Sengkuni?

:Ananggér Prabu, panjhennengngan onengnga sé Alas
Ngamarta ghapaneka arobd alas. Ban alas ghapaneka alas
se berrit, alas se angker. Kennengnganna jin,
kennengnganna pariyangan. Ganddruwo ponapa ampon
bida. Mela anangger prabu, ta’ bhunten pole Pandhaba
bhikal mate naléka abhabhid Alas Ngamarta.

:Adduh, paman Sengkuni. Arassa jhembhdir bhadhan
kauld, paman. Mereng atorra paman Sengkuni. Mela
samangken jhughdn bhadhan kauld bhadhi ebhubhdrraghi
pasemowan aghung e karaton Ngastinopuro ghdpaneka.
Mela bhadhan kauld bhidhi entar ka kamar kapottren
kaangghuy asaren, asabab bhadhian kauld ajhumenneng
rato ampon segheg parjhughd. Meéla ampon ngobdsané
karaton Ngastinopuro. Ta" bhunten pole sakejjhd’agghi’
Pandhabia  bhakal maté. Ponapa lérres ghapaneka
kennengngan se angker, paman?

:Ampon lerres ghapaneka.

:Yayi Karto Marmo.

:Ngestowaghi dhabu, ka’ mas Prabu.

:Ngeres pantes ella bhubhdraghi se ella padd asebha,
asabab sengko’ bhadhi engghal dari karaton.

Kandha, Kurupati, keluar bersama Sengkuni dan Kartamarma. Singget
kayon, dilanjutkan adegan kaputrén.

Seégheg sagheddhaghin mosna dhibuwepon nalindro sabdo pandito ratu.

Sabdoné pandito tor pangandhikana rato. Pranyata ngandhika sapesan ta’ mabi li-
bali. Ompamaepon mangken celleng katoles dhalubing pote pramela ta’ bhadhi
ghingser. Sapanéka jhughin sang prabu ampon ghinjek dari longghuweépon
dhampar ghaddhing. Karsana bhddhi engghal karaton eereng para pottre kadhiya
warna-warni lampaépon.

2. Adegan Kaputrén

Singget kayon, gending sampak lema’ suwuk, kemudian dilanjutkan ginem.
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CANGI :Ceébbhing lembu’.
LEMBU’ :Iyd, apa bu’?
CANGI :Ano, bhing. Ngatorraghi sélamat datang untuk keluarga

Tan Eni, jalan Sukowati no.2, Toko Ujung, Salatiga.
Selamat datang di Vihara Avalokitésvara.

LEMBU’ :ya, bu’. Mengaturkan juga terima kasih beliyaunya juga
sudah berkenan untuk mengadakan pementasan wayang
kulit pada siang hari ini.

CANGI :Qyd. Artinya, did juga secara tidak langsung melestarikan
kebudayan-kebudayaan Madura. Terutama keseniyin
wayang kulit.

Suluk greget saut pathet lema’, lembu” dan cangi” keluar ke kiri. Kemudian
dilanjutkan kandha. Dalang meminta gending calellet laras slendro pathet
lema’, untuk adegan pagelaran.

Suluk

Sang Prabu Destarata,

ghinjég mangken dari dhampar ghaddhing.

Badhi mangken da’ sangghar pamojjhan.

Bhadhi mojjha da’ se amorbha jhaghat, sang Destarata. Oo..,

Malar mandhar Kajhembharan mongghu karaton Ngastinopuro. Oo..,

Sapanéka mangkén sang Prabu Destarata ampon jhughdn oncar dari
karaton Ngastinopuro, badhi jhujjhug da’ sangghdr pamojjhan. Engghal-éngghal
ancal locot busana kaprabuwan aghem (aghung) busana kapandhitan. Ceppet
ongghd da’ sangghdr pamojjhdn. Eka'dissa ampon jhingkep sasarattépon
samedhi, se aropaepon sasajhin se barnaepon mennyan eobbhdr epadhupa’an kadhi
ponapa rajaépon mennyan. Ra-kéra sarajina cétakka ghdjhd. Emarddi kaju
gharujjhughan, kaju candhidna. Ampon rabdk sé marda, ampon marongkos kokos,
ampon ngobbhul ka bing-abing. Sakonné’ serbingan biau ro’om meénangka
partandhd ampon kataréema sotapaépon sang Destarata. Kendhallaghi dhimen sé
ampon badd sangghdr pamojjhin, meéla mangken bhidhi kaator jhujhug da’
paghelldrin karaton Ngastinopuro Patih Sengkuni bin bhdld santana karaton
Ngastinopuro akadhiya calelet lampaepon.



244

3. Adegan Pagelaran

Iringan gending Cualellet, patih Sengkuni tampil dari kanan, kemudian
diikuti tampilnya Dursasana, Durmapati, Jayadrata, Citaksa, Citraksi, dan
Aswatama, dari sebelah kiri. Gending suwuk, dalang melantunkan suluk,
kemudian dilanjutkan ginem.

Suluk

Sang Prabu Aryo Sengkuni pepatih karaton Ngastinopuro.

E ajunannépon bhald santana karaton Ngastinopuro.

Segheg mangken sang patih Sengkuni,

Nyabissaghi atorrepon mongghu sadhdjana karaton Ngastino. Oo.., kaatorra
nyabis ator se parjhugha. Oo..,

DURSASANA :Patih Sengkuni, man. Dursasana, man. Hahaha. Bada
apa, man? Ma" katémbhalan bhadhan kauld, man.
Dursasana terro merengaghina kabhar. Bida napa, man?
Napa bidd ghdjha locot dari cancangan, man? Ponapa
badd jhdaran se locot dari cancanganna, man? Ngéréng
atoraghi mongghu bhidhin kauld, Dursasana man.
Hahaha.

JAYABRATA :Paman patih, bhadhan kauld Jayabrata, ngatorraghi
ponapa se ekarsaaghi paman patih? Ngereng atoraghi
paman patih.

DURMAPATI :Man, man, Durmapati, man. Ngereng atorraghi bida
napa, man? Ponapa bada tayupan, man? Manabi bada
tayupan, kauld noro’ bhabing, man. Ngéréng, man. Napa
se esaweraghina mon tadda’ obingnga, man? Ngereng,
ngereng. Napa karaton Ngastino neka nangghd’a
tayupan? Napa nangghd’d ponapa? Ngeéréng atoraghi,
Durmapati man.

ASWATAMA :Bhidhin kauld, Aswatama. Ngeéréng atorrépon, paman
patih. Bhddhin kauld ngéstowaghi. Bhadhi élampa’aghi
sareng bhadhan kauld, Aswatama.

SENGKUNI ‘Wis, wis, wis. Aduh, areya mon ana’-ana’ sengko
Kurowo, kadung soro acaca ta’ akalengap. Mon ta’ ésoro

7

acaca angap, mon ésoro acaca sakale ta’ amonye. Aréya
ciri-cirina na’-ana’ sengko” Kurowo. Asabab mon ella
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ngaraong kabbhi se apetotoran adhdddhiyighi tabu’
sennep, eber lengnget, dhing pekker blengnget. Mela
parjhughina kedingngaghi tang petotoran.

:0o0.., banne sapanéka, man. Nangéng bhdhin kauld néka
katembhalan dari  paman patih. Ponapa bhdi se
elampa’aghi, sé eyatorraghi mongghu bhidhin kauld.
Bhadhi elaksana’aghi, paman patih. Hahaha. Dursasana,
man.

:lyd, kacong Dursasana. Lakar bhender atora dibi’en.
Nangeng parjhughd mara kédhingngaghi, jhia’ ngaraong
kabbhi.

:Engghi, ngéréng atorraghi, man. Bhadhdn kauld bhadhi
meyarsa’aghi atora panjhenengan, man.

‘Tang na’-ana’ kabbhi kedhingngaghi tang pétotoran.
Dibi’en kabbhi réya katembhalian dari ana’ Prabu Anom
Kurupati kaangghuy iya aréya naléktégghi parjhildnanna
Bratasena se bhakal nojjhu da’ Alas Ngamarto.

:Mangken, man. Ma’ badd las-alas Ngamarto ghineka
napa, man? Ngereng atorraghi bhadhdan kauld, man. Ma’
bida las-alas Ngamarto neka ta’ ngarte, man. Ta" ngarte
Dursasana, man. Hahaha.

:Dursasana, enaleka pasemowan aghung, kakang Nerpati
ghella” dhuka asabab kapéyarsa na’-kana’ Pandhdbd se
ca’en maté neng Balai Sigologolo nyatana bidi neng
Saptowargo, iya areya kalaban Begawan Saptowargo.
Mela parjhughinna, mon pas ramme e budi areya
pékkeran sengko” bubdr . mela parjhughana, majhu
kedhingngaghi tang petotoran ya? Kabbhi se e budi, sae
Sindeén otabd tokang kejhung, bhakal bubdr pekkeran.
Asabab ramme dari ca’-oca’. Dursasana, mela Sinuhun
Prabu, areya kakang Nerpati Destarata, aréya
kadaténgngan Brataséna sé pas ménta naghdrd Ngastino.
Mela pamentana pamangghina sengko’ iyd aréya soro
poroppe kalabdn bhabd otabd wilayah sé lebdrra padi
kalaban Ngastinopuro, ngger Dursasana.

:Hahaha. Dursasana, man. Paman Sengkuni, mon alas
ma’ pas eporoppa ban karaton? Jha’ reng karaton ma’ pas
eporoppa alas? Mon alas néka étombuwi ju-kajuwin, mon
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karaton neka etombuwi mandhdpa, man. Sé tantona
bannya’  pottre-pottre se raddhin, man. Hahaha.
Dursasana, man.

:Ngger Dursasana, ella bhender atorra dhibi’en. Nangeng
ngestowaghi dhdbuna yayi Nerpati, Brataséna réya, iya
aréya atoro’ apa oca’én kakang Nerpati. Mela kaangghuy
lad-ngoladhi, kaangghuy ngawasse, asabab dhibi’en kabbhi
katéta dari ana’ Prabu Kurupati. Meéla Dursasana, bha’
bhenderra Bratasena ella abhabhad, bha’ ta’ calaka’a
dagghi’ neng Alas Ngamarto. Asabab Alas Ngamarto reya
kennenganna berrit.

:Man, man, mangkeén, man. Mon acaca slamet, ta’ slamet
neka ta’ satuju kauld, man.

:Arvapa ma’ ta” setuju, ngger?

:Salamet, ta’ salamet neka banne bagiydnna kauld bin
sampeyan, man. Banni bagiyanna Patih Sengkuni, banne
bagiyanna Dursasana se kaangghuy nantowaghi salamet,
ta’ salamet. Asabdab pate odi’ ghdnéka dari se Maha
Aghung, man. daddhi sabelunna se Maha Aghung neka
aghdrisaghi takdir dhibi'en neka ta’ salamet, pagghun
salamet, man. Mon ca’en Dursasana neka, man. Hahaha.
Dursasana, man.

:lya, bhender. Nangeng mon can pekker, Dursasana. Mon
pas bd’en napang e lorong menta lempet ka motor apa ta’
mate, Dursasana?

:La néka, man. Neka sampeyan imanna tepes, man.
Imanna tépes kanta sampeyan néka, man.

:La, ella, Dursasana. Ma’ pas ddpa’ ka iman, Dursasana?
Aréya biriyd, séngko’ katembhilin dari ana’ Prabu
Kurupati kaanghuy éntar nalektegghi, lad-ngoladdhi iya
aréya Brataséna se bhakal abhabhdd Alas Ngamarto. Mela
Aswatama.

:Ngeéstowaghi dhibu, paman Patih.

:Oncar dari paghelliran. Onjhing para prajurit kabbhi
sopajd’a padd akompol, siydp-siyap kaangghuy mangkat.
:Ngeéstowaghi dhibu, paman Patih.
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SENGKUNI :Senga’, prajurit ebagi tello pantha. Se sapantha ajaga e
karaton, se sapantha ajaga e lowar karaton, sé sapantha
pole iyi ngereng lampana sengko” da’ Alas Ngamarto.

ASWATAMA :Ngestowaghi dhabu, paman Patih.

SENGKUNI :Kalamon ella ranta prajurit diagghi” kaanghuy mangkat,
iyd areya nabbhu tatengnger. Tatengnger se nomer
settong, iyd areya dhindhan. Tatengnger se nomer duwa’
bharis. Tatengnger sé nomer tello” mangkat.

ASWATAMA :Ngestowaghi dhiabu, paman Patih.

SENGKUNI :Ella éyatore bd'en oncar dari pasemowan dinna’
kaanghuy mangghi’e para prajurit.

Suluk greget saut pathet lema’. Aswatama keluar ke gawang Kkiri,
mengabarkan kepada para prajurit Negara Hastina.

Suluk

Mon sanggartomarmo

ngondhdng bhald santana karaton Ngastinopuro.

E ajunannépon Patih Aryo Sengkuni,

bhidhi mangken oncar dari karaton Ngastinopuro.

Karsaepon Patih Sengkuni bhadhi mangken entar da’ Alas Ngamarto. oo

ASWATAMA :Heiy, para prajurit kabbhi! Kedhingngaghi tang
petotoran dhibi’en kabbhi kateta dari Patih Sengkuni.
Kabbhi prajurit sopaja akompol. Dhibi’en kabbhi bhakal
alampa’aghi Patih Sengkuni kaangghuy entar da’ Alas

Ngamarto.
PRAJURIT KABBHI :Engghi, éngghi.
ASWATAMA :Prajurit réya eébagi téllo pantha. Sé sapantha ajagad

karaton, sé sapantha ajagd e lowar karaton, sé sapantha
pole ngéréng lampana Patih Sengkuni. Ngarte?
PRAJURIT KABBHI :Engghi.
ASWATAMA :Lamon ella padi ngarte kabbhi, mara nabbhu tatengnger.
Tatengnger se mnomer settong, iyd areya dhindhing.
Tatengnger se nomer duwa’, iya aréya bharis. Tatengnger
se nomer tello’, mangkat.
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Suluk greget saut pathet lema’. Aswatama masuk, ginem. Sengkuni
mengutus kurawa dan prajurit Hastina berangkat. Sengkuni keluar,
dilanjutkan para kurawa, dilanjutkan budhalan.

Suluk

Oo.., nyabis mator mangken sang Aswatama.

E ajunannépon Patih Sengkuni.

Bhadhi mangken ngatorraghi kabadd’an prajurit karaton Ngastinopuro. Oo..,
karsana ngereng lampaepon Patih Sengkuni. Oo..,

ASWATAMA :Nyabis mator, Patih Sengkuni. Sadhdja prajurit ampon
padd siyip, tatengngerrépon pada étabbhu.
SENGKUNI :Lamon ella padd siydp kabbhi, majhu padi mangkat.

Nangeng jha’ kaloppae akadhi ojhin sé se’-rése’.
4. Adegan Budhalan

Gending rici'rici” laras slendro pathet lema’. Adegan budhalan (berangkat
menuju hutan amarta).

5. Adegan Babad Alas Amarta

Gending rici’-rici’ laras slendro pathet lema’. Bratasena keluar dari kanan,
dihadapannya hutan amarta. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

BROTOSENO :Lakar Bhender Alas Ngamarto réya kennengngan se
talebat angker. Ngabdssaghi katon coma bhungka’an ju-
kajuwan se rondhep. Nangeng kalamon até andi’ neyat,
sengko” bhakal masenneng tang tretan sengko’, Pandhaba.
Asabab tang tretan Pandhiaba edhina’agi keng ghi’
salagghi” kene” kalaban kanjeng rama Pandudeéwanoto.
Hyang Abiyasa, sengko” menta’a pojhi bhakal abhabhaid
Alas Ngamarto. Ebhu Kuntinalibroto, séngko’” ménta pojhi
dhibi’en, iya mandhdr bisa’a abhabhdd Alas Ngamarto.
Kaka” Puntadeéwa, séngko’ iyd padi menta pojhina bi'na
kabbhi. Permadi, Pinten kalabian Tansen, sengko” menta’a
pojhina dhibi’en kabbhi. Bhakal ecabut kalaban séngko” ju-
kajuwan.
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Gending sampak madura slendro pathet lema’. Bratasena membabad hutan.
Jin Damdarat tampil dari kiri, tanceb pada gedebog bagian atas, gending
suwuk, dilanjutkan ginem.

JIN DAMDARAT  :Arassa badd oréng sé arosak kennengngan dinna’. Sé ella
abhabhdd alas. Sapa reya sé bhikal arosak alas. Tantona ya
ella padi arosak tang bengko. Bhikal ékentaré kalabin
sengko’.

Gending sampak, Jin Damdarat keluar menuju arah kanan.

6) Perang Gagal

Gending sampak, Bratasena keluar dari kanan, Jin Damdarat keluar dari
kiri. Brataséna tancab di gedebog kanan atas, Jin Damdarat tancab di gedebog
kiri atas. Gending suwuk, dilanjutkan suluk greget saut pathet lema’,
dilanjutkan ginem

Suluk

Bumi gonjang-ganjing,

langit keélap-kelap katon,

kaereng lampaepon sang Bratasena. Oo..,

BRATASENA :Eé.., samar-samar katon. Apa oréng, apa jang-bajangan sé
katon e add’'na sengko’? apa bhingsana manossa, apa
bhangsana jin se bada e ada na sengko’? katon mar-samar
bhadhi aganggu sengko’. Bhdkal lang-ngalange sengko’.
Sapa dhibi’en sé bangal lang-ngalange sengko’?

DAMDARAT :Sengko” sanyatana bhiangsana jin. Sengko” jin damddrat.
Sengko” jin ddmddrat, iyd areya dari karaton jin
Ngamarto.

BRATASENA :0o.., bhender dhibi’en bhingsana jin méla katon élang.

Katon eélang eyabds kalabin sengko’. Apa kareppa
dhibi’en? Ma’ pas lang-ngalange sengko’.

DAMDARAT :Sengko” banneé lang-ngalange, nangeng sengko” alanglang
dhibi’en arosak kennengngan dinna’. Sanaossa ella alas,
nangeng aréya tang kennengngan, tang karaton. Mela
nyengla dari dinna’. Kalamon ta’ nyengla, nyabana
dhibi’en dhaddhiya ghante e alas dinna’.
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BRATASENA :Sengko” Bratasena ta’ tao rassana tako’. Apa pole
bhiangsana jin, bhangsana dhibisa sakalé Brataséna ta’
tako’. Seéngko’ abhdbhdd alas bhadhi aghdbdy iyd aréya
karaton Ngamarto. Mela dhibi’en ta’ satuju, tantang
perrang sengko’. Sengko” ta’ bhikal oncar dari Alas
Ngamarto dinna’.

DAMDARAT :Ohw, ménta élang nyabdna. Ménta toghel 1&'érra kalabin
sengko’.

BRATASENA :Bhikal elaban kalaban sengko’.

DAMDARAT :Ongghuwain?

BRATASENA :lya, bhakal elaban kalaban sengko’.

DAMDARAT :Bratasena, senga’ jha’ kasta dhibi’en.

BRATASENA :Sengko” ta” kera kasta. Ocollaghi kabbhi kamampowanna
dhibi’en.

DAMDARAT :Kalamon dhibi’en ta” kasta, mate kasta. Kalamon sengko’
ta’ kala, tantona burung ta” bhikal abhdbhad Alas
Ngamarto.

DAMDARAT :Lakar la parjhughia ongghu. Pantes kalaban orengnga.

Nangeng tada’ carétana Jin ddmddrat bhikal mundur.
Maju!

Jin Damdarat kalah, mundur tancab di gedebog atas sebelah kiri. Gending
suwuk dilanjutkan ginem.

DAMDARAT :Sengko” mon épaksa bhakal kabhur. Keng séngko” bhakal
alapor. Alapor sengko” da’ kangmas Jayengsena.

Gending sampak lema’. Jin Damdarat keluar menuju gawang kanan. Singget
kayon, Jin Jayengsena keluar dari sebelah kiri, tancab di gedebog sebelah kiri
atas, Jin Damdarat datang dari sebelah kanan, tancab di gedebog sebelah
kanan bawah. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

JAYENGSENA :Patih jin ddmddrat, apa dhibi’en ma’ ro-moro kaso
mongghu babana sengko’?
DAMDARAT :Addhu, ghuste Jayengséna. Bhiadhdn kauld kabhur dalem

paperrangan, guste. Enaleka badi bhangsana manossa sé
bhikal abhabhad alas. Bhiadhan kauld kabhur. Mela ghuste
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Jayengsena, mela éngghal bhadhdn kauld  bhillae,
Jayengsena.

JAYENGSENA ‘Ta" eénja’ pole, bhingsana manossa bhaikal eyancor
kalabin séngko’. Etoghel 1¢’érra bi’ séngko’. Etoghel
sokona kalabén séngko’. Ecabut nyabdna kalaban séngko’.

Gending sampak lema’. Jin Jayengsena keluar menuju arah kanan. Jin
Damdarat keluar ke sebelah kiri. Jin Jayengsena berhadapat dengan
Bratasena. Jin Jayengsena tancab di gedebog sebelah kiri atas, Bratasena
tancab di gedebog sebelah kanan atas. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

BRATASENA :Aa.., sapa reya bangal lang-ngalange polé tang
parjhilanan. Mon ta’ tompes kantha sé jhung ngada "an.
JAYENGSENA :Sengko” banne lang-ngalange dhibi’en. Iyd bd’en se la-

nyala da’ ka séngko’. Kalamon térro salameétta éngghil
oncar dari Alas Ngamarto dinna’. Asabab dinna’ areya
kakobassa'na sengko’.

BRATASENA :Sapa dhibi’en se adhdddhiyiaghi nyamana, marra énghal
atoraghi da’ ka sengko’.

JAYENGSENA :Sengko” se kasambhat Jayengsena. Dhibi’en sapa?

BRATASENA :Sengko” Brataséna. Sengko” panengnga Pandhaba.

JAYENGSENA :Bratasena, nyeéngla dari Alas Ngamarto dinna’.

BRATASENA :Aa.., apa pole ghun Jayengsena, se bhakal ngoser sengko’.
Sanaos se dhibdsa ta” bangal ka Bratasena.

JAYENGSENA :Ghembhus dhibi’en, Bratasena! Dhibi’en ghembhus! Mela

Bratasena, kalamon ta’ énda’ nyengla, apa nyabd, apa soko
se bhikal etoghel kalabin sengko’?

BRATASENA :Bhuktéyaghi cacana dhibi’en. Séngko’ ta’ bhakal ngoca’ li-
baliyan. Nangeng sakabbhina réya bhukte.

JAYENGSENA :Sombong, ghembhus bd’en, Brataséna! Pagghun ta” énda’
ngalle dari kennengngan dinna’?

BRATASENA :Enja’. Sengko’ tadd’ carétana Brataséna réya ngalle dari
alas.

Jin Jayengsena mundur, tancab pada gedebog kiri atas. Gending suwuk,
dilanjutkan ginem, dilanjutkan kandha.
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JAYENGSENA :Kabhur sengko’” dalem paperrangan. Nangeng sengko’
kodhu ngandhellaghi tang elmo, éberri’enna elmo kalaban
sengko” aji kalang busbus. Saéngghd aji kalang busbus
dagghi’ ta’ meddhds, sengko” bhikal aberri” aji-aji se laen,
iyd aréya tang elmo seé bhakal éocolaghi. Aji kalang
busbus, rompo, rompo bin, cong.

E nalékaépon, Jayéngséna ampon kabhur dalem paperrangan. Malé-male
mangkeén asandhdkép Jayéngsena matek aji kalang busbus. E naléka mangken
panca driyo ngenningahi cipto sang Jayengsena. Arassa ngalesser kalowar angen
dari nagghereépon Jayengséna. Mela sajan abas, sajan santa’. Saéngghd bhakal
ngerpas sang Brataseéna.

Gending sampak madura. Jin Jayengsena mengeluarkan aji kalang bus-bus.
Yang digambarkan dengan kayon, Bratasena terkena ajian. Gending suwuk
dilanjutkan ginem.

BRATASENA :Addhu, akaton sengko” ta’ andi’ ora’. Roso’an ngarotoy
kabbhi. Tolang-tolang akaton ancor. Addhu..! Hyang
Abiyasa, kabhur sengko” dalem paperrangan Hyang.
Kaka” Puntadewa, ebhu Dewi Kunti, Permadi, Pinten
kalaban Tamsi, kabhur séngko” dalem paperrangan.

Gending sampak lema’. Kayon menutupi Brataséna diarahkan keluar.
Singget kayon, gending suwuk dilanjutkan kandha.

Sapaneka mangken, se ampon kapeyarsa. Badana sang Bratasena se ampon
kaonar sanjhata sang Jayengsena. Pongkorraghi dhimen se ampon kalampan sang
Brataséna, sé ampon kabhur dalem paperrangannépon. Ngeéréng eéyatore
maréksané da’ karajhdan Pringgonddni. Sang Prabu Arimba, kaadhep bhala
santana karaton Pringgondani. Akadhiyd papat lampaepon.

7) Adegan Negara Pringgondani

Gending Pedat laras slendro pathet lema’. Kayon dibedhol dihempaskan ke
kanan, kemudian tanceb. Arimba keluar dari kanan, tanceb pada gedebog
kanan atas. Arimbi, Brajadenta, Brajamusti, Kalabendana, dan Kalapraja
menghadap, tanceb di gedebog kiri bawah. Gending sirep ditimpali janturan.
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Ecatorraghi mangkén ¢é karaton Pringgondani.
Pringgonddni ghdpanéka jhejjerdn Prabu Arimba. E adheppan épon, Dewi
Arimbi. Pranyata tong-séttonga reng bine’ sé aparabd’dn bhuta se ampon bida é

Dhineng  karaton

karaton Pringgonddni ghdpanéka, tor saampona jrujjhughin katéngal amoso’
pasemon aghung panéka. Kolo Projo, Projo Musti sareng Projo Dento, tor
jhughan Kolo Béendono ampon jhughdin rabu asebhd é ajunan Prabu Arimba. Mela
kaoladhén ampon peppet tor jhughd baddna pasemowan. Engghdl-engghdl sang
Prabu Arimba bhadhi ngatorraghi pangandhika.

Gending udhar, kemudian gending suwuk. Dalang kemudian melantunkan

sulukan.

Suluk

Sang Prabu Arimba, e ajunan epon Deéwi Arimbi,
Nyabis mator bhala santana karaton Pringgondani,
Mongghu sang Prabu Arimba,

Kaatora ngabas ator se parjhugha Oo,

Sang Prabu Arimba karaton Pringgonddni. Oo

ARIMBA :Hahaha. Yayi Arimbi, baremma kabhdrra ba’en asebhd e
ada 'na sengko’?

ARIMBI :Ka" mas Prabu, badhan kauld Arimbi ngatorraghi
songkem pangabhakte, engghi pon padd jhembhar, kakang
mas Prabu.

ARIMBA :Oo, Arimbi. Sembhd pangabhdikte dhibi’en katampan ka
ongghd pangghaliyan. Nyempang pangeésto jhughdn
tampane, Arimbi.

ARIMBI : Katampan tanang se duwa’, kabhuntel ka bun-embunan.
Malar moghd daddhi jhdjhimat kakowadhin Arimbi e
karaton Pinggondani, kang mas.

ARIMBA : Iyd, Arimbi. Projodento, baremma kabhdrrda dhibi’en se
asebhd e ajunan séngko’?

BRAJADENTA :Kabhir biadhin kauld ampon pada jhembhar.

ARIMBA :lyd, bagos. Projomusti?

BRAJAMUSTI :Engghi, padd jhembhir.

ARIMBA :Bighus. Koloprojo?

KALABRAJA : Engghi, pada jhembhar.

ARIMBA

: Kolo Bendono?
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:A, padi jhembhar. Jhembhdr ongghu mon Kolo Béndono.
Tada’ ta’ jhung jhembhiran. Jhembhir segalanya.

:lyd. Hahaha. Sengko’ Arimba, menangka rato é karaton
Pringgondani. Ning séngko’ satéya bhdkal atanya. Ta’
akadhi biydsana tang ale” se raddhin, Dewi Arimbi, nyabis
e ada'na sengko’. Badi kaparlowan apa? Mara éngghal
aghi, atorraghi da’ ka séngko” kaka’én areya, Arimba?
:Aduh, ka” mas. Bhadhan kauld enaléka tengga malem, ka’
mas. Bhadhan kauld amempe reng lake” sé talebdt ganteng,
ka’ mas. Gidnténg, bhaghus tor parjhughd akadhiyd
panjhennengngan, ka’ mas Arimba. Asma epon Bratasena.
Bratasena ghdpaneka orengnga tengghi, soghd’ bian gaga’,
ka’ mas.

‘Arimbi, lamon metorot mempena ghelld’, Bratasena
jaréeya sapa?

:Adu, ghdpaneka panengnga é pandowo. Bratasena
ghipaneéka se ékarép-arép bhadhan kauld e dalem mempe,
ka’ mas Arimba.

:Arimbi, kalamon Bratasena jareya menangka ana’en
Pandu Dewanoto, tao dhibi’en Arimbi? Pandu Dewanoto
iyd areya se ella mate’e tang rama, Prabu Témboko se
ajhumeneng rato e karaton Pringgondini dinna’. Mela
sengko’ ta’ satuju, Arimbi. Asabab kalamon bisa sengko’
bhikal ~males pate ka Bratasena. Sengko”  rato
Pringgondani, ta” olle tang ale’ lebur ka ana’én oréng se
ella mate’e tang kanjeng rama. Sampe’ sabelluna keyamat,
bhakal epate’e kalaban sengko’.

:Adu, ka’ mas. Mara épon kadhi ponapa jhi’ é dalem
pekker biang-ngabing terros, ka’ mas. Beng-rabeng e
ada'na mata se anyama kangmas Brataséena. Manabi
seyang bidi e mata, malem badi e ate, ka’ mas. Adu,
nangeng manabi beng-ambeng banne bild’, ka' mas.
Ka'mas Brataséna, ngereng ka’mas Bratasena.

Gending Angaleng laras slendro pathet lema’. Arimbi menangis dan
digambarkan membujuk kepada Arimba, Prajadenta, Prajamusti,
Kalabendana, dan Kalapraja. Gending suwuk, kemudian dilanjutkan

dengan ginem.



255

ARIMBI :Du, ka’ mas Brataséna. ngereng ka’ mas, ngereng ka’
mas, ngereng ka’ mas. Ka' mas Brataséna, sakéng dari
pangestona bhadhan kauld, ka’ mas. Manabi ta’ tekka
sareng panjhennengngan ka’ mas, tantona bhadhan kauld
maté nyampella’, ka’ mas Bratasena.

ARIMBA : Yayi Arimbi, ajjhd’ emot-émot dhibi’en.

ARIMBI : du, ka’” mas Arimba. Bhadhin kauld ampon émot, ka’
mas. Angeéng kauld saengghd ta’ tékka kalabin mas
Bratasena, bhadhan kauld se nyaréya, ka” mas.

Gending sampak lema’. Arimbi berlari keluar menuju ke kiri, Arimba
kemudian berusaha mengikuti. Arimbi duduk kembali di singgasana,
gending suwuk, dilanjutkan dengan ginem.

ARIMBA :Yayi Projodento, Projomusti kalabidn, Kolobendono
jhughan Koloprojo.

KAKABBHI :Ngestowaghi dhabu, ka’” mas.

ARIMBA :‘Tong-settongnga tang ale’, Dewi Arimbi, ella oncar dari

karaton Pringgondani. Seéngko” bhakal nyaré tang alé’,
me’-ame’ palang bada tengnga jhaldn. Angeng sengko’
atemmo kalabian Bratasena, bhakal épate’e kalabin sengko’.
Masra’aghi ka dhibi’en Projo Musti karaton Pringgondani

aréya.
BRAJAMUSTI :Ngeéstowaghi dhabu, ka” mas Prabu.
ARIMBA :Kolo Bendono, majhu noro” sengko’!

KALABENDANA : Ngereng.

Gending sampak Madura. Arimba keluar menuju ke kanan, diikuti oleh
Prajadenta, Prajamusti, Kalabendana, dan Kalapraja, yang menuju ke arah
kiri. Singget kayon, kemudian kayon dihempaskan ke kanan, kemudian
tanceb. Bratasane tanceb gedebog kanan bawah. Gending suwuk kemudian
ginem, dilanjutkan kandha.

8) Adegan Candhakan

BRATASENA -Ee.., Abiyasa, tang kaka’ Puntadewa, Radhin Pinten,
Tamsi, Ebhu Déwi Kuntinalibroto, sengko” kabhur dalam
paperrangan. Ta’ sossa senneng dhibi’en kabbhi. Kalamon
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kareppa séngko’ bhikal aghdbdyyaghi naghard dhibi’en
kabbhi, sopajd nyaman, sopaja aman, tremtem. Mela keng
sateya sengko” kabhur dalem paperrangan.

E naleka Brataséna ampon padi aserro asambhat mongghu sadhdja tretan
tor kajeng ébhu jhughdn Yang Abiyasa. Sonto” kalabin Dewi Arimbi sé ampon
nyaré Bratasena ampon ngabung é bang-abang.

Gending sampak Madura. Arimbi tampil dari kiri, kemudian fanceb di
gedebog kiri atas, mendekati Brataséna. Gending suwuk, kemudian
dilanjutkan ginem.

BRATASENA : Aa.., sapa se ella badd é add na séngko” ma’ katon deng-
andeng?

ARIMBI : Adu, reng bhighus. Bhadhan kauld Arimbi. Bhidhan
kauld dari karaton Pringgondadni.

BRATASENA : Oo.., iya Arimbi. Séngko” kabhur dalem paperrangan.

ARIMBI : Oreng bhaghus, paséra asma epon panjhennengngan?

Ban  kantos aponapa  panjhennengngan  badi e
kennengngan e ghdapaneka?

BRATASENA : Sengko” panengnga e Pandowo. Sengko” Raden
Brataseéna.
ARIMBI . Adu.., ka’ mas Bratasena.

Gending sampak Madura. Arimbi memeluk Bratasena. Gending suwuk,
suluk, dilanjutkan dengan ginem.

Suluk

Bumi gonjang-ganjing,

langit kelap-kelip.

Kaéréng lambai épon sang Brataséna. Oo..,

ARIMBI :Adu, ka’ mas. Bhidhin kauld Arimbi seé ampon pan-
sanapan aré asaré ajunan. Ngereng ajunan ekalakéya
sareng badhan kauld, ka’ mas Bratasena.

BRATASENA :Arimbi, sengko” dalem kabadd’an  kabhur dalam
papérrangan. Tang tolang aromangsa ancor, tang roso’an
aromangsa cotot. Mela sengko” ta’ kababa.
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Saenggha badi se bisa nambhdi, ponapa opana
panjhennengngan, ka’ mas?
:lyd, kalamon bisa nambhai sengko’, kalamon bine” bhakal
epadaddhiya tang bine, kalamon lake” bhakal épadiddhiya
trétanna sengko’.
: Esto ka'dinto dhdbuna panjhennengngan?
: lya, sengko” ajhinjhi dalem até bhakal étekkané kalaban
sengko’.
: Kalamon sapanéka, panjhennengngan bhikal étambhdi
kalaban badhan kaula, ka’ mas.
: Ella eyatore mara kalamon sengko” etambha’enna kalaban
bi’'en.

Gending sampak Madura. Arimbi mendekat ke Bratasena, gending suwuk,
dilanjutkan suluk, kemudian ginem.

Suluk

Mangken Déwi Arimbi segheg ongghu longghu épon,

Mongghu sang Bratasena sang panengnga eng Pandowo. Oo..,
enaleka madheg aji banyo orép, Dewi Arimbi.

Saghéddhigghan mangken sang Brataséna abali ka asal mola épon.
Sé malang jha’ ka tangeés, kan mon elang bada se ngeba. Oo..

BRATASENA
ARIMBI

BRATASENA
ARIMBI

BRATASENA

ARIMBI

: 00.., sapa dhibi’en la bada e add 'na sengko’?

Addu.., ka’ mas, réng bhighus, Bratasena.
Panjhennengngan ampon ta’ oneng jhia’” badhin kauld se
nambhadi panjhennengngan, ka’ mas.

: Jha' nyéddhing, najis!

:Ca’épon  jhanjhina panjhennengngan saengghd bisa
etambhai badhan kauld bhadhi epondhut erobhiyd, ka’
mas?

: Sengko” coma akal-akal. Sengko” ta’ enda’ ka dhibi’en.
Bhender dhibi’en arobd biné’, nangeng aroba bhuta. Ta’
enda’ sengko’! Sengko” sateya bhakal entar ka Saptowargo.
Entar da’ Yang Abiyasa.

:du, ka’ mas.
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Gending sampak madura. Bratasena keluar menuju kanan. Arimbi
mengikuti Bratasena ke kanan, Singget kayon. Gending suwuk, dilanjutkan
suluk sambil kayon digerakkan. Suluk habis, kayon tanceb di tengah, gedebog
bawah, kemudian kandha.

Suluk

Sang Brataséna, sang Bratasena panengnga eng Pendowo,

Bhadhi mangken dhd” Begawan Abiyasa,

Bhadhi ecatorraghi mangkén panjhildnan sang Brataséna,

Kaeéréngan mangkeén Dewi Arimbi,

Bhadhi mangken ngabus mator mongghu sang Begawan Abiyasa. Oo..,

sapaneka ampon sé kalampan bada épon sang Brataséna se ampon entar da’
Saptowargo mangghi Begawan Abiyasa. Mela mangken dhingghal aghi se ampon
entar da’ Saptowargo. Mangken bhadhi kaator bada epon goro-goro.

B. Bagian Pathet Sanga’

9) Adegan Gara-Gara

Gending sampak madura. Gareng dan Petruk tampil dari kanan, sambil
menari. Gareng tanceb di gedebog kanan atas, Petruk tanceb di gedebog kiri
atas. Gending suwuk, kemudian dilanjutkan ginem.

GARENG : Ngaterre salam jhugan salam jhumambhdr da’ sadhdja
para tamoy eéngghi, jhughin da’ para pameyarsa, malar
moghd dalem kabdda’an jhumambair malem mangken.

PETRUK :Réng, Reng ...

GARENG s Apa, Tru’?

PETRUK : Ano, Reng. Sateya reya sengko” kabada’an jhembhar ta’
iyd. Nangeng jhembhdrrd, terro taowa ba’en jhembharra?

GARENG :Apa, Truk?

PETRUK :Ilyd jhembhirrd polana nangalé’e sindén bak mo-rémmo,

da’ iyd. Panabbhu semangat, nangeng ghi” bada bhai se
cengkal. Haha. Nangeng pa’ Latip mandhdr ta’ cengkalla.
Mon ella céengkal pa” Latip pas éemang-kramang. Ahaha.

PETRUK Haha. lya lakar ella biydsa lumra, bannya’ oreng.
Nangeng karsana ya koddhu panyaghira kan da’ iya,
Truk?
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PETRUK : Iyd, Reng. Mon ta’” da’ iyd, Reng? Abba, ke’ dada can
pa’ Sale tora. Ella mon ta” keng ghu-ongghu ekowa. Haha.

Toro’en kéng lebur ongghu. Hahaha. Addhu, lanjut! Coba
okke’, mbak.

Gending okke” laras slendro pathet sanga’. Bagong keluar dari kanan dan
menari. Bagong tancap di gedebog kiri atas, dibelakang Petruk. Gending
okke’ suwuk, kemudian ginem.

PETRUK :Baramma, Gong?

BAGONG :lyd, ano ka” Petruk. Sowara mon nga’ réya sep-nyalessep
ka bun-embunan. Areya se aghabday tambhina obat reya.
Ban tao ka pa’ Jup?

GARENG s Arapapa’ Jup?

BAGONG : Abbd, mon pa” Jup soro ngone’e sinden padina moseng
eyalang ka lalang.

BAGONG :Hahaha. lya, jha’ reng aréya ressep kéya reya, Gong. Dha’

iya arowa ressep ghabay mangoda. Coba abds aghi se
anyama mennya’?! arowa laén lakar. Jhd' biada mésem
sakonne’. Abba, ella ra ... hahaha.

BAGONG :ya, lakar. Keng lakar karsana reng odi” réya é dunnya
reya koddhu samporna. Artena samporna reya ya koddhu
tekka hajhat.

PETRUK :Arténa tekka hajhat?

BAGONG : Iya mon bhuto koddhu abine.

PETRUK :Ajiyd, ajiyd se matada’an peésse jreya, Gong. Aa, sateya

da’iyd. Settong, poko’ ajune, jha’ sampe’ poligami. Ya
tantona, mari sayangi isteri. Aoba gendhing, mbak. Mbik
pasera nyamana? Mbak pasera? Mbik Sulis, bik kaloppae
mangkeén, mbak. Mon lambd’" enga” malolo. Kauld terro
nyo’onna ghendhing rarari, mbak.

Gending rarari laras pelog pathet sanga’. Gareng, Petruk, dan Bagong
menari. Gending berhenti (ngepos), kemudian dilanjutkan ginem.

PETRUK : Réng, reng.
GARENG ‘Apa, Truk?
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PETRUK : Aréya karsana nangghd’ bdjang keluarga trétan Eni
areya apa, Reng?
GARENG : Oo.., aréya dd’iyd, Truk. Trétan Eni aréya éntar ka

klenteng Avalokitesvara réya andi’ nadzdr otabd andi’
neyat. Kalamon ekarsa’aghi eparenge andi’ kennengngan,
andi’ bengko, andi’ papajung, aréya nangghd’a bdjang.
Melana la etekka’aghi sateya areya, Truk.

PETRUK : Oo.., da’iyd. Malar mandhdr bhdi, mudah-mudahan
keluarga trétan Eni, jalan Sukowati no.2, toko Ujung,
Salatiga, rumah yang ditempati menjadi surga bagi
keluarga-keluarga mereka. Amin. Dipersilahkan, mbak.
Lanjut, mbak.

Gending rarari laras pelog pathet sanga’. Gareng, Petruk, dan Bagong
menari. Gending suwuk, kemudian dilanjutkan ginem.

PETRUK : Ghendhing rarari jhughin ampon kaator. Ta’ iya, Reng?

GARENG :lya, Truk. Mela sadhdja pameyarsa eparenganna senneng
e are sateya. Ta" iya? Haha. Nangeng jhughin ca-kanca
eparenganna semangat € are sateya. Ta’ iyd? Addu, reya
suasanana laen la sateya reya. Sabab apa? Pa’ Sale reya
ella tambd ngodd sapolo taon. Haheha.

PETRUK :Ongghuwan ya, Réng?

GARENG :Abba iya, Truk. Jha’ reng laen mon la kompak réya maste
nyaman. Mon ella salang ere ella ta’ bisa kaangghuy
nyaman. Kakompakan aréya penting, kan da’ iya? Majhu
la addnteé” romo Semar, majhu. Kalaban ghendhing apa ya
se nyaman romo Semar? Addu, lan-jalan pola.

Gendingg lan-jalan laras slendro pathet sanga’. Gareng pindah posisi tanceb
di depan Petruk di gedebog kiri bawah, diikuti oleh Petruk dan Bagong
juga tanceb di gedebog bawah. Semar masuk dari kanan, kemudian tanceb di
gedebog kanan atas. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

GARENG : Mo, selamat datang, mo.

SEMAR Aai.., 1yd tang ana’ kabbhi, selamat datang. Nangeng
areya kennengngan rojhin ya, areya kennengngan rojhin,
majhu jha” apalegghiran malolo.
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: Addo, ma’ pas ta’ apalégghiranna, mo. Jha" reng malolo
bidd neng e alas, ta’ tao bida é kottha. Mara rapa pas
bida’a reng raddhin se eyabdssa, jhd’ réng sé badad pas
kéng bhing-kémbhingan.

: Ya ella lomra menangka abdhi yad. Areya dari abdhina
Radhin Permadi, sengko” kalaban bd’en ngereng Radhin
Permadi karsana nengneng e alas terros kaangghuy
alalana. Artena jhughdn asotapa. Majhu bd’en kalaban
sengko” iya ngemmong badana kalaban Radhin Permadi.
Mela majhu mon entara ka Radhin Permadi.

:Ngereng, mo. Ano, ayak komedi pole pola, mo.

:Abba, iyd. Mon ta’” ayak komedi ta” nyaman.

10) Adegan Candhakan

Gending ayak komedi laras slendro pathet sanga’. Semar, Gareng, Petruk, dan
Bagong keluar ke kanan. Singget kayon, Permadi tampil dari kanan,
kemudian tanceb di gedebog kanan atas. Semar, Gareng, Petruk, dan
Bagong tampil dari kiri, menyembah kepada Permadi, kemudian tanceb di
gedebog kiri bawah. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

SEMAR
PERMADI
SEMAR

PERMADI

SEMAR
PERMADI

SEMAR

: Radhin, Radhin Bhaghus Permadi.

: Kakang Semar, apa kakang Semar?

:Panjhennengngan ta” abu-dhabu, akaton ngen-bangenan.
Mela napa se adaddhiya aghi pangghaliyan, Radhin?
:Kakang Semar, tao dhibi’en kakang Semar? Mela sengko’
ta’ abu-dhiabu asabab tang pekker aromangsa kobater.
Kang Mas Bratasena ella apeddhel ta’ le-mole. Nangeng
esare da’ dimma’a bhdi sengko” ta” mangghi’e. Nangéng
bidana bangsit kakang Semar.

: Addu.., bangsit akadhi napa, Radhin?

:Badana biangsit sengko’ esoro entar da’ kanjeng obd’,
kanjeng eyang Abiyasa, e pertapan Saptowargo, kakang
Semar.

:Addu, Radhin. Kalamon bangsit ampon sapaneka,
ngereng panjhennengngan kalaban badhan kauld oncar
dari kennengngan ghdpanéka. Entar da’ Saptowargo, pola
ma’ ana’ bhaghus Brataséna ampon bada é ka'dissa.
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PERMADI : lyd, majhu paman. Ngereng sengko’, tako” ma’ e téengnga
jhalan sengko” dalem kabadd’an lésso, paman.
SEMAR :Engghi, éyatore.

Gending sajan ongghd. Permadi dan Punakawan menuju ke kiri, kemudian
berjalan satu rambahan. Singget kayon, Cakil tampil dari kiri, menari
kemudian menuju ke kanan. Cakil berhadapan dengan Permadi, Cakil
tanceb di gedebog kiri atas, Permadi tanceb di gedebog kanan atas. Gending
suwuk, suluk, kemudian ginem.

11) Adegan Perang Kembang

Suluk
Bumi gonjang-ganjing,
langit kelap-kelap katon ka oréng lampad épon sang Bhagus. Eé ... O..

CAKIL :Satriyd, satriyd. Sapa dhibi’en sé adhdddhiyaghi nyamana
kantos entar da’ alas dinna’? kalamon enda’ ebalae
kalaban sengko’, jha” nyempang lorong dinna’.

PERMADI :Sengko” se kasambhat Raden Permadi. Sengko” iya areya
Bhala Pandhaba. Mela kantos sengko” lebat e dinna’ sabab
sengko” bhakal entar da’ pertapan Saptowargo.

CAKIL Iya, nyare jhalan laen. Nyempang jhalan laén, asabab
areya tang jhalan. Mela nyempang jhilan laén, dhibi’en
bhakal salamet.

PERMADI :Apa pole coma bhingsana manossa sé bhikal alang-lang
sengko’, pas dhibi’en alang-langnga séngko’.

CAKIL :Kalamon bariya, dhibi’en nantang perrang da’ ka
sengko’?

PERMADI : Bhakal éladhini perrang atas, perrang biaba pada bhai.

CAKIL :Kalamon da’ iya, esempal tolangnga kalaban sengko’.

PERMADI ‘Tang ora’, ora’ kaba’. Tang tolang, tolang beésse.

CAKIL :Ongghuwan? Tegghu ongghu?

PERMADI :Kalamon ta’ parcajd, cobd.
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Gending kelopo menthil laras slendro pathet sanga’. Cakil berperang melawan
Permadi. Cakil kalah, kemudian Galiyuk keluar dari kiri, tanceb di gedebog
kiri atas. Gending suwuk, dilanjutkan ginem

BHUTA GALIYUK :Kakang, kakang Benggolo Panggaling. Bd'en maté ya,
ka'? sapa s¢ maté’é dhibi'en? Esaré kalabin séngko’, ka’.
Tang dada la molae anga’. Hahha.

Gending kelopo menthil laras slendro pathet sanga’. Galiyuk menuju kanan.
Galiyuk berhadapan dengan Permadi. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

GALIYUK :Apa bi’en se mate’e tang kaka’?

PERMADI :ya, sengko” sé mate’e. kaka’na cengkal apa sé ella
eyatoraghi sengko’. Mela epate’e kalaban sengko’.

GALIYUK :Mon da’ iya, dhibi’en bhikal ngadhebbhi sengko’.

PERMADI : Apa pole dhibi’en ghun settong, sapolo bhikal erampe
kalaban sengko’.

GALIYUK :Ghembhus dhibi’en! Ta” tao sapa Kolo Bendono. Bhikal

etoghel 1&'érra kalaban séngko’. Epaancor tolangnga
kalaban sengko’.
PERMADI :Ella éyatore mara.

Petruk dan Gareng tampil kemudian gending suwuk, dilanjutkan ginem.

PETRUK : Apa maté reya? Addu, mate ongghu. Maté ongghu,
mate ongghu. Ecapo’ pana ban Radhin Permadi. Réng...

GARENG ‘Apa, Truk?

PETRUK : Ayo, osong majhu.

GARENG : Ayo.

Gending sampak madura laras slendro pathet sanga’. Petruk dan Gareng
mengangkat mayit Galiyuk. Singget kayon, Permadi tampil dari kanan,
tanceb di gedebog kanan atas, Punakawan tampil dari kiri, tanceb di
Gedebog kiri bawah. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

PERMADI : Kakang Semar, bhuta se ella lang-ngalange sengko’
kaprajhin tang pana la tebbus. Jhughan bariya keya kerres
ella nancep ka bhadhana dhibi’. Meéla majhu terrosaghi
parjhildnan, kakang Semar.
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SEMAR : Ngereng Radhin.

Gending kelopo menthil laras slendro pathet sanga’. Permadi dan Punakawan
keluar. Singget kayon, kemudian kayon ditancapkan di gedebog tengah
bawah. Gending suwuk, dilanjutkan kandha.

Sapaneka sé ampon kalampan parjhdlanan épon Radhin Permadi kalabin
Ponakabin épon. Pongkoraghi se ampon alalampan nojjhu da’ pertapan
Saptowargo. Ngereng ngatore pameyarsa da’ pertapan Saptowargo. Sang Yang
Abiyasa kaadhép Pandhabad kaereng Sekar Ganggung lambaepon.

12) Adegan Pertapan Saptaarga

Gending sekar gangqung laras slendro pathet manyura. Kayon dibedhol
kemudian dihempas ke kanan. Begawan Abiyasa tampil dari kanan tarnceb
di gedebog kanan atas. Dewi Kunti, Puntadewa, Permadi, Nakula, Sadewa,
dan Semar, tampil dari kiri, menyembah kepada Begawan Abiyasa,
kemudian tanceb di gedebog kiri bawah. Gending sirep kemudian ditimpali
janturan.

Menangka ghandu’ épon careta, Pertapan Saptowargo. Sapto petto’, argo
ghunong, anyata’aghi jha’ partapan ghapanéka ekalelenge petto” ghunong. Tor
eghumbhutte ju-kajuwdn se talebat raja, adhaddiyaghi asrena pertapan
Saptowargo. Enaleka épon, siying sonar épon are akadhiya téra’. Akadhiya téra’
epon buldn pornama. Dhinéng, e pengghir epon pertapan bannya’ eétombuwi
bhing-kembhangan. Bada kembhang pote, kembhing meéra, kémbhing célleng,
kémbhéng konéng. Enaleka badd angen, sé bhang-kémbhingan nyarbu,
adhdddiyaghi ro’om asrena da’ pertapan Saptowargo. da’ pasera se jhumenneng
pandhita e pertapan ghapanéka, engghi ghdpaneka se kasambhat Begawan
Abiyasa. O, jhughdn e ajunan épon sang Dewi Kuntinalibroto, Puntadewa,
Tamsi, Pinten, jhughin ta’ kadhingghalan Permadi sareng Ponakaban epon
ampon jhughdan asebhi e ajunan épon Sang Hyang Abiyasa. Mela segheg
mangken parjhugha sang panémba’an bhadhi ngatorraghi pangandhika.

Gending sekar ganggqung udhar. Gending suwuk, dalang suluk, kemudian
dilanjutkan ginem.

Suluk

Sang Begawan Abiyasa e pertapan Saptowargo,

E ajunan épon Puntadéwa,

Deéwi Kuntinalibroto, Pinten, Tamsi, jhughdn Permadi,
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Sami mangken asébhd neng panémbihan. Oo..,
kaatora mejhillaghi pangandhika Begawan Abiyasa. Hoho..

DEWI KUNTI

ABIYASA

DEWI KUNTI

PUNTADEWA

ABIYASA

PINTEN

TAMSI

ABIYASA

PERMADI

ABIYASA

SEMAR

ABIYASA

SEMAR

ABIYASA
PUNTADEWA
DEWI KUNTI

Kanjéeng Hyang Abiyasa, bhidhin kauli Deéwi
Kuntinalibroto, ngatore songkem pangabhakte.
:Dewi Kunti, songkem pangabikte dhibi'en katampan
kalaban longghdbina pangghaliyan. Tang pangeésto
jhughan tampane.
:Engghi, katampan saréng tanang ddduwd’, kabhuntel ¢
bun-embunan, malar mandhiar daddhiya jhajhimat
kakowadhan.
:Bhiadhian kauld Puntadewa, ngatorraghi songkem
pangabhakte, Kanjeng Hyang.
:0 iya, Puntadewa. Songkem pangabhikte dhibi’en
katampan kalabin longghdbina pangghaliyin.

:Bhadhdn  kauld  Pinten,  ngatorraghi  songkem
pangabhakte.

Bhadhan  kaula ~ Tamsi, ngatorraghi  songkem
pangabhdkte.

Oiyd, Pinten kalabin Tamsi. Katampan kalabin
longghdabina pangghaliyan jhughadn.
:Bhadhan kauld Permadi, jhughin ngatorraghi songkem
pangabhakte.
:0Oiyd, Permadi. Katampan jhughdan kalabdan longghdbana
pangghaliyan.
:Hemm, bhadhin kauld Semar, jhughan ngatorraghi
songkem pangabakte.
:0iya, kakang Semar. Pangabhikte dhibi’en kataréma
jhughdin kalaban séngko’. Malar mandhdr dhibi’en ta’ sen-
bhusén kaangghuy ngemong badina tang na’-ana’
Pandhaba.
: Haduuw, bhunten ji’ reng ampon daddhi kawajibhin
bhidhin kauld meénangka daddhi pamong dari sadhdja
para satreya.
: Oiyd, kakang Semar. Dewi Kuntinalibroto, Puntadewa.
:Ngeéstowaghi dhibu, kanjeng Hyang.
:Ngestowaghi dhiabu, kanjeng Hyang.
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PUNTADEWA

ABIYASA
PUNTADEWA

ABIYASA

PUNTADEWA

DEWI KUNTI

ABIYASA
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Ella pan-sabdarampan bulan dhibi’en badi neng
Saptowargo nyatana ongghu ella cokop abit. Banne
lantaran seéngko’ bhusen ngapolong dhibi'en, tantona
sengko” ghumbhira, séngko’ pérak, ngapolong dhibi’en
kabbhi. Nangeng bddi kabhdr bingset sé ella kataréema
kalaban sengko’, jha’ saat sateya kéya Brataséna ella
abhabhad Alas Ngamarto bhddhi aghabay naghard, iya
areya naghdra Ngamarto. Mela dhibi’en kabbhi ella
ebhabhidaghi alas meénangka rop-poropanna karaton
Ngastina dari Kurowo.

: Saampona kadhi ghdpanéka pas kadhinapa, kanjeng
Hyang?

:Puntadewa, dhibi’en kabbhi satretanan oncar dari
pertapan Saptowargo. Pangghi’e Bratasena e dissa, ella
ranta badana karaton Ngamarto. Mela sateya keya dhuli
mangkat. Nangeng jha” kaloppae, tello tendhak dari dinna’
jha” ngabas ka pertapan. Kalamon bada kembhang tojjhun
bida e pengghir jhalan, jhambu’ kenneng ghabdy sarana
kasalamettan dhibi’en lajjhu da’ Alas Ngamarto.

: Ngestowaghi dhabu, kanjeng Hyang. Bhadhian kaula
samangken bhddhi oncar dari pertapan Saptowargo.
Bhadhi entar ka alas Ngamarto kaangghuy mangghi’e ale’
bhadhan kaula, Bratasena.

: Ella, la, eyatore.

:Bhadhan kauld Puntadéwa, nyo’on amit, nyo’on lella
mongghu ajunan, kanjeng Hyang.

: Puntadewa, iya. Nangeng paccowanna sengko’ malar
mandhdr dhibi’en dhdddhiyd manossa se aghuna, malar
mandhar dhibi’en dhiddhiya manossa se pagghun andi’
bellas ase tor panganeserran, malar mandhdr dhibi’en
tepteppa dalem kajhumambhiran.

:Ngeéstowaghi dhabu, kanjéng Hyang. Nyo’ona pamet,
kanjeng Hyang.

:Bhidhin kauld Dewi Kuntinalibroto, nyo’on pameét
kanjeng Hyang.

: Oiya, Kuntinalibroto. Menta'a sambhar dhibi’en, sabab
oréng odi’ réya pasté badi cobhd. Nangeng mon bida gha’-
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ongghd’an paste badi ron-toronan, kalamon bada ron-
toronan pagghun bada ghi’-onggha’an.

DEWI KUNTI :Engghi, kanjeng Hyang. Nyo'on pamét, kanjéng Hyang.

ABIYASA :Ella éyatore, Kunti.

PERMADI :Bhadhan kauld Permadi, nyo’ona pameét kanjeng Hyang.

ABIYASA :0iya, Permadi. Pojhi salamet dari sengko’, malar
mandhdr dhibi’en dhiddhiya manossa sé ghuna.

PERMADI :Ngestowaghi dhabu, kanjeng Hyang.

PINTEN TAMSI :Bhidhin kauld Pinten, Tamsi, nyo’ona pamet, kanjeng
Hyang.

ABIYASA :Oiya, Pinten, Tamsi eyatore.

SEMAR :Semar, nyo’ona pametan.

ABIYASA :Oiyé, kakang Semar. Eyatore.

C. Bagian Pathet Manyura

Gending sampak Madura laras slendro pathet manyura. Dewi Kunti,
Puntadewa, Permadi, Nakula, Sadewa, dan Semar keluar ke kiri. Begawan
Abiyasa keluar ke kanan. Singget kayon, kemudian kayon tanceb di tengah
gedebog bawah. Gending suwuk dilanjutkan kandha.

Saka’dinto se ampon kalampan bdda eépon pertapan Saptowargo, ngeéréng
eyatore kaangghuy mereksane karaton Jin Ngamarto se badd é Alas Ngamarto.
Dhinéeng karaton jin Ngamarto ghapaneka se jhumenneng rato menangka sang
Prabu Yudistira. Mela pekpek sadhdja bhald santana akadhi talang-talang
lambaepon.

13) ADEGAN NEGARA JIN AMARTA

Gending talang laras pelog pathet manyura. Kayon dibedhol kemudian
dihempaskan ke kanan. Jin Yudhistira tampil dari kanan, tanceb di gedebog
kanan atas. Jin Jayengsena, Jin Suparta, Jin Nakula, Jin Sadewa, dan Jin
Damdarat, tampil dari kiri, menyembah ke Jin Yudhistira, tanceb di gedebog
kiri bawah. Gending sirep ditimpali janturan

Ecatorraghi mangkén badina neng é Alas Ngamarto. Pranyata ¢ Alas
Ngamarto ghdpaneka, badd karaton Jin se anyama karaton Jin Ngamarto.
Dhinéng kérajhdan Jin Ngamarto ghapaneka meénangka jhumeneng rato e karaton
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ghapaneka, eéngghi paneka sang Prabu Yudistira. Jhughdn Jin Suparta, [in
Jayengsena, jhughan Jin Nakula, Jin Sadewa. Dhineng menangka patih e karaton
ghapanéka sé kasambhat patin Jin Damdarat. Mela saampon parjhughd segheg
longghuepon, sang Prabu Yudistira bhadhi mejhil pangandhika. Oo..,

Gending talang laras pelog pathet manyura suwuk. Dalang suluk, kemudian
dilanjutkan ginem.

Suluk

Sang Prabu Yudistira, é naghdra Jin Ngamarto,

E ajunan épon bhild santana karaton ngangka’ patengkeng,

Salérana sang Prabu Bhadhi mangken mejhillaghi pangandhikaepon Oo
naghird Jin Ngamarto, sang Prabu Yudistira. Eé.

YUDISTIRA :Yayi, [in Suparta, Jayéngsena, Nakula, Sadewa, jhughdin
patih Jin damdarat.

KAKABBHI :Ngestowaghi dhabu, ka” Mas.

YUDISTIRA :Mara kédingngaghi tang petotor. Enaléka bdja malem

sengko” narema wangsit (bangset). Notorraghi da’ ka
sengko’ jha” ta’ enja’ pole karaton Jin Ngamarto réya
bhakal mosna, serna. Aréya aobi da’ karatonna manossa.
Pramela sengko” ghiméng, rebek dalem pékker, nangeng
sengko” andi’ kasimpulan saat sateya. Andi’ keputusan
otaba andi” pamangghi sé parjhughd.

JAYENGSENA :Apa pamangghina dhibi’en?

YUDISTIRA :Ta” enja’ pole sengko” kalaban bd’en reya bhakal sérna
dari Alas Ngamarto dinna’. E dissa bhikal épaddheg
settong naghdrd, iyd areya naghdrana dari Pandhdba.
Asabab Bratasena, panengngana Pandhaba ella abhabhad
Alas Ngamarto. Mela bhangsana jin-jin, paréyangan seé
bidia é alas Ngamarto ella padi ondhur kabbhi, kare
sengko” kalaban ba’en satretanan réya se bada e dinna’.

JAYENGSENA :Pas baremma hubunganna kalabdn bangsetta Jawoto?

YUDISTIRA :Etémbhing séngko’ kalabdn bd’en mosna parcoma,
sengko” andi’ pamangghi. Sengko’ kalabdn bd’en majhu
nongghal sajiwa kalaban bhala Pandhaba.

JAYENGSENA :Artena séngko’ kalabin bd’en koddhu mnyettong jiwa
kalaban Pandhaba?
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:lyda, bhender. Baremma pamangghina dhibi'en, [in
Suparta?

:Ka” mas  Yudistira, ngereng  kasokan  épon
panjhennengngan, asabib panjhennengngan sé ampon
daddhi rato, ka’ mas.

: Nakula kalaban Sadewa?

: Ngereéng kasokan, ka’ mas.

:Ngeéreng kasokan, ka’ mas.

: lyd, sengko’ ella apa can bd’en. Nangeng dd’ remma
carana?

:lyd carana, séngko’ kalabin bd’en meénta paté’e sopajd
sengko” bisa nongghdl sajiwa kalabin iyd aréya bhala-
bhild Pandhaba.

:Oiya, mon bariya sengko’ sateya bhakal oncar. Sengko’
bhakal mangghi’e.

:Nangeng areya, Jayengsena, dhibi’en koddhu aperrang
kalaban Brataséna. Jin Suparta iya aréya kalabian Permadi.
Jin Nakula kalaban Pinten, Jin Sadewa kalabian Tamsi.

: Ngestowaghi dhdbu, ka’ mas.

: Ngestowaghi dhabu, ka” mas.

:Patih Jin damdarat, dhibi’en jha” ro’-noro” sengko’. Sabab
salagghi’ bida kennengngan e lowar, é daerah laén. Mela
oncar dari Alas Ngamarto dinna’, nyaré kennengngan
laen.

:Ngestowaghi dhibu, kakang mas. Manabi saka’dinto,
bhadan kauld bhadhi oncar dari karaton Jin Ngamarto.
Bhadhan kauld bhakal éntar asareya kennengngan sé aman
mongghu bhadhan kauld.

:0iya. Majhu sakabbhina ella pada saroju’. Majhu engghal
mangghi’e bhald-bhala Pandhaba, jhughan Jin Damdarat
eyatore kaangghuy nyaré kennengngan laén.

:lya, sengko” satéya keya bhikal mangkat.

14) Adegan Nonggal Sajiwa

Gending srepeg laras pelog pathet manyura. Jin Yudhistira keluar ke kanan.
Jin Jayengsena, Jin Suparta, Jin Nakula, Jin Sadewa, dan Jin Damdarat,
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keluar ke kiri. Singget kayon, Brataséna tampil dari kanan, tanceb di gedebog
kanan atas. Jin Jayengsena tampil dari kiri, tanceb di gedebog kiri atas.
Gending suwuk kemudian ginem.

BRATASENA

JAYENGSENA

BRATASENA
JAYENGSENA

BRATASENA

:Haiyya.., areya se la-nyala ka sengko’. Apa bi’en? Mon
satéya sengko’ ta’ kabhur. Ekabbhiydghina tang ora’
kalabdn séngko’.

:Brataséna, séngko’ ngako kala ka bi’en. Nangéng séngko’
menta panyo’on da’ ka bi'en. Sengko” satéya keya pate’e.
sengko” pate’e ngangghuy koko ponconoko, asabib sengko’
terro nongghal sajiwo kalaban dhibi’en.

:Arapa ma’ andi’ karep da’ iya?

:Sabab ella karsana sengko” bhadhi abali ka asalla sengko’.
Meéla sengko” bhikal nongghal sajiwo kalabin dhibi’en.
:lya mara eyatore, bhakal eyancep kalaban koko ponconoko
kalaban sengko’.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Jin Jayengsena tertusuk kuku
pancanaka milik Brataséna. Jin Jayengsena menyatu dengan Bratasena.
Singget kayon, Permadi berhadapan dengan Jin Suparta. Permadi tanceb
gedebog kanan atas, dan Jin Suparta fanceb gedebog kiri atas. Gending
suwuk, dilanjutkan ginem.

PERMADI
SUPARTA
PERMADI
SUPARTA
PERMADI
SUPARTA
PERMADI
SUPARTA

PERMADI

:Sapa sé adhaddhiyaghi dhibi’na ma’ kantos bada dinna’?
:Oiya, sengko” Jin Suparta.

:Apa  karsana dhibi’en ngadhep mangghi’e séngko’,
nyegghat tang parjhalanan?

:Sengko” terro nongghdl sajiwa kalabin dhibi’en. Asabib
sengko” ella baktona sérna dari alam dhunnya dinna’.
:0iya, kalamon bariyd bdaremma carana kaangghuy
nongghal sajiwa?

:Pate’e sengko’ ngaghuy ghaghaman kerressa dhibi’en.

: Apa ta’ nyalae da’ ka sengko’?

: Enjd’, sabdb sengko’ réla. Séngko’ térro daddhiya satriya
se bisa nongghal sajiwa kalaban dhibi’en.

: lya, epate’na kalabin sengko’.
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Gending sampak laras pelog pathet manyura. Jin Suparta perang melawan
Permadi. Jin Suparta mati oleh keris Permadi. Jin Suparta bersatu dengan
raga Permadi. Pinten tampil dari kanan tancab di gedebog kanan atas. Jin
Nakula tampil dari kiri tanceb gedebog kiri atas. Gending suwuk kemudian
ginem.

PINTEN : Sapa dhibi’en kantos nyegghat tang parjhaldnan?

NAKULA :Sengko” Nakula. Séngko” terro nongghdl sajiwa kalaban
dhibi’en.

PINTEN :Baremma carana nongghal sajiwa kalabin séngko’?

NAKULA :Pate’e sengko’ ngangghuy ghaghaman dhibi’en.

PINTEN :Majhu, bhakal elajjane kalaban sengko’.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Jin Nakula mati oleh keris
Pinten. Singget kayon, Tamsi tampil dari kanan tanceb gedebog kanan atas.
Jin Sadewa tampil dari kiri, tanceb di gedebog kiri atas. Gending suwuk,
kemudian ginem.

TAMSI :Sapa dhibi’en?

SADEWA :Sengko” Sadewa.

TAMSI :Ano apa dhibi’en nyegghat tang parjhalanan?

SADEWA :Sengko’ terro nongghdl sajiwa kalaban ba’en.

TAMSI :Baremma carana?

SADEWA :Sengko” soddhu’ kalaban ghighdman dhibi’en, bhakal

nongghdl sajiwa kalaban dhibi’en.
TAMSI :0iya, kalamon bariyd bhakal épateé’e kalabin séngko’.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Jin Sadewa berperang melawan
Tamsi. Jin Sadewa kalah oleh senjata Tamsi. Jin Sadewa bersatu dengan
raga Tamsi. Puntadewa tampil dari kanan tanceb di gedebog kanan atas. Jin
Yudistira tampil dari kiri, tanceb gedebog kiri atas. Gending suwuk,
dilanjutkan ginem.

PUNTADEWO :Kisana’, sapa nyamana se adhdddiyighi nyegghdt tang
parjhaldnan?
YUDISTIRA :Sengko” se anyama Jin Yudistira. Dhibi’en sapa?

PUNTADEWA :Sengko” Puntadéwa.
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YUDISTIRA :0Oiya, Puntadewa ella ekarsa’aghi bhakal ajhumeneng rato
e karaton Ngamarto. Asabib karatonna sengko’, karaton
Jin bhakal serna. Nangeng bada panyo’on dari sengko’.

PUNTADEWA :Apa pamentana, bd’en?

YUDISTIRA :Serrena tang karajaan ella ésérna’aghi kalaban dhibi’en,
sengko” bhakal nongghal sajiwa kalaban dhibi’en. Se
nomer duwd’,  tang nyama iya Yudistira ghdbdy
jhulughdn dhibi’en. lya jhughdn tan-trétan dhibi’en sé ella
nongghal sajiwa.

PUNTADEWA :Baremma carana iyad areya kaangghuy nongghal sajiwa
kalabdan séngko’?

YUDISTIRA :Sengko’” pate’e.

PUNTADEWA : Sengko’” ta’ bisa mate’e, asabdb tang ddra, ddra pote.
Sengko” ta’ bisa pegghel, ta” bisa ngoso’, ta’ bisa mate’e
oreng.

YUDISTIRA :Kalamon da’iya, sengko” bhikal asoddhu’d dhibi’ kalabin

ghaghimanna ~ dhibi’en. Mela séngko” asoddhu’ ka
ghaghiaman dhibi’en seé ella bida ékasongkel kalaban

dhibi’en.

PUNTADEWA :lyd, poko’en sengko” ta” bisa maté’e. asabdb tang dara,
ddra pote.

YUDISTIRA Aya.

15) Adegan Negara Amarta

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Jin Yudistira mengarahkan
badannya kepada senjata yang dipegang oleh Puntadewa. Jin Yudistira
bersatu dengan raga Puntadewa. Puntadewa keluar ke kiri, singget kayon.
Puntadewa tampil dari kanan bersama Dewi Kunthi, tanceb gedebog kanan
atas. Bratasena, Permadi, Nakula, dan Sadewa tampil dari kiri, tanceb
gedebog kiri bawah. Gending suwuk, kemudian ginem, dilanjutkan kandha.

PUNTADEWA :Brataséna.
BRATASENA ‘Aa.., Puntadéwa tang kaka’. Apa?
PUNTADEWA :Dhibi’en  kabbhi ella padia nongghal sajiwa kalabin

bhiangsa Jin iya aréya karaton Jin Ngamarto. Bratasena
kalaban Jayengsena, Pinten kalabin Tamsi kalabin
Nakula Sadewa, jhughdn Jin Suparta iyd nongghal



273

kalabin Permadi. Mela nyama-nyama Jin ghella’ koddhu
eyangghuy kalabdn bd’en kabbhi.

BRATASENA :lyd, bhikal eyangghuy kalabin séngko’.

PUNTADEWA :Nangeng, sengko’ jhughin ngatorraghi sakalangkong da’
ka Bratasena, ella abhabhad alas réya eghabay naghara se
jhembhir mara” réya. Tantona tang ebhu, Dewi
Kuntinalibroto, iyad talebit senneng.

Nangeng carem-carem bada negghu epon sang Puntadewa kapeyarsa bada
sowarana oreng bine’ da’ mandhdpa aghung karaton Ngamarto, engghi
ghapaneka Dewi Arimbi seé ampon nabiang Bratasena.

Kandha dilanjutkan dengan ginem Bratasena.

BRATASENA :E.., ma’ acora’ bidd sowarana réng bine’. Sengko” bhakal
maso’ ka dalem.

Gending Sampak laras pelog pathet manyura. Brataséna keluar ke Kkiri,
Arimbi tampil dari kanan, tanceb gedebog kiri bawah. Gending suwuk,
kemudian ginem, dilanjutkan suluk, ginem kembali.

ARIMBI :Adu, ka’ mas Brataseéna.

KUNTI :Kana’, sapa se andhaddhiyighi nyamana dhibi’na kantos
entar dapa” ka mandhdpa aghung dinna’?

ARIMBI :Bhidhin kaula, Arimbi, dari karaton Pringgondani.
Estona bhddhan kauld ampon nolong Brataséna. Somajina
Bratasena, kalamon bisa nolong nambhai dhibi'na se
ampon ecapo’ sasajhin kalaban jin sé bidi neng é alas
Ngamarto, kalamon bine” bhadhi épondhutta erobhiya,
kalamon lalake” epondhutta tretan. Nangeng saampona
baras, ta’ poron da’ bhdhin kauld, kanjeng ebhu.

KUNTI :O, kalamon bariya dhina bi’ sengko’ dhibi'na ecépta’a
oreng se talebat raddhin.

Suluk

Hemm.., Dewi Kuntinalibroto, nalibroto. Oo..,
E ajunan épon Déwi Arimbi,

Bhadhi mangken ngatorraghi pangandhika épon,
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Mela mangkén, Déwi Arimbi kasokanna éceépta sang Dewi Kuntinalibroto.

DEWI KUNTI :Kalamon bdriyd, bhikal écépta dhibi’en daddhi potre seé
talebat raddhin.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Dewi Kunti mengubah Arimbi
menjadi putri cantik. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

ARIMBI :Addu, bhiadhin kauld sanget jhembhdr ampon kacépta
reng bine’ se talebat raddhin.

PUNTADEWA : Bratasena.

BRATASENA :lya, tang kaka’. Apa?

PUNTADEWA da emma’a?

BRATASENA :Sengko” nyareya angen entar kalowar. Kanjeng ebhu,
ma’pas bada reng bine” talebat raddhin, kanjeng ébhu?

DEWI KUNTI :Bratasena, aréya oreng biné Dewi Arimbi seé mabdrds
dhibi’en, ya ejhanjhi’e kabhin kalaban dhibi’en.

BRATASENA :Addhu, Dewi Arimbi. Mon raddhin sengko’ langsung
enda’.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Brataséna membawa Arimbi
keluar, menuju ke kiri. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

PUNTADEWA ‘Yayi Permadi.
PERMADI :Ngestowaghi dhabu, ka’ mas Puntadéwa.
PUNTADEWA :Yayi Brataséna abhdbhdd alas ella olle pottre. Mela

sengko” kalabin dhibi’en ya ella akes-réngkes kaangghuy
mabhaghus karaton Ngamarto dinna’.
PERMADI :Ngestowaghi dhabu, ka’ mas.

16) Adegan Roman Bratasena Arimbi

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Dewi Kunti, Puntadewa,
Permadi, Pinten, dan Tamsi keluar. Singget kayon, Bratasena dan Arimbi
tampil bersama dari kanan. Bratasena tanceb di gedebog kiri atas, Arimbi
tanceb di gedebog kanan bawah. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.
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BRATASENA :Addhu, oréeng raddhin sapa nyamana? Kalamon raddhin
kantha réya ella ta” kera etampek kalaban sengko’. Haha...
Yayi, yayi Arimbi.

ARIMBI :Ponapa, ka’ mas?

17) Adegan Perang Pongkasan

Gending senom parijatha laras pelog pateht manyura. Bratasena bermesraan
dengan Arimbi, sambil menggendongnya. Arimba tampil dari kiri menuju
ke kanan. Brataséna dan Arimbi tanceb di gedebog kanan atas, Arimba
tanceb di gedebog kiri atas. Gending suwuk, dilanjutkan ginem.

ARIMBA :Bratasena. Hahaha. Oréng se ella ésare da’ bara’, da’
temor tantona. Areya sapa reng bine’ se badi e
sandhingnga bi’en?

BRATASENA :Aréya Arimbi, tang biné sé bhikal daddhiya rokeyana
sengko’.

ARIMBA :Addu, Arimbi. Mohal Arimbi, soalla Arimbi ta’ akantha
reya. Areya oreng bine” se raddhin.

BRATASENA :Ella kacepta dari tang kanjeng ebhu kaangghuy daddhi
potre se raddhin.

ARIMBA :Hmm, Arimbi. Ella bd’en nyengla, jhd’ eénda’ ka
Brataséna. Ya" kaka” Arimba.

ARIMBI :Addhu, bhunten ka’ mas. Bhadhan kauld tresna mongghu
ka’ mas Bratasena.

ARIMBA :Kalamon bariya, Bratasena bhakal epate’e kalabin
sengko’.

BRATASENA :Kalamon mate’na sengko’. Arimbi maso’! majhu la pate’e

sengko’. Kalamon bisa nyeddhing tang kole’, ekaghuruwa
kalaban séengko’, dhunnya sampe akherat.

ARIMBA :Nantang perrang da’ ka sengko” ba’en?

BRATASENA :Iyd. Sengko” Bratasena.

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Arimbi keluar, Brataséna dan
Arimba bertarung. Arimba kalah oleh Brataséna, gending suwuk,
dilanjutkan ginem.
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ARIMBA : Addhu, Bratasena. Sengko” kabhur dalem paperrangan.
Mate sengko’, Brataséna. Keng sengko” matoro’a alé’
sengko’, Arimbi. Bdn matoro’a sengko’  karaton
Pringgondani.

BRATASENA : Iya, bhakal éjaga kalaban sengko’. Jha' kobater ba’en.
Sengko’ bhakal ajaga’a alé’én bd’en, Arimbi.

18) Adegan Negara Amarta

Gending sampak laras pelog pathet manyura. Bratasena mengubur jasad
Arimba. Singget kayon, Puntadewa tampil dari kanan tanceb di gedebog
kanan atas, dihadap oleh Dewi Kunti, Bratasena, Permadi, Pinten, dan
Tamsi. gending suwuk, dilanjutkan ginem.

PUNTADEWA :Yayi Brataséna, yayi Permadi, Pinten kalabin Tamsi.
Lalampan careta Bhabhad Alas Ngamarta ella kalampan.

Dhalang:

Namun sebelumnya saya mengucapkan terima kasih pada keluarga Tan
Eni, jalan Sukowati no.2, Salatiga. Mudah-mudahan rumah yang
ditempati menjadi surga bagi sekeluarga. Dan mudah-mudahan ke
belakang sampai anak cucu mereka mendapat rejeki yang banyak. Amin
ya Robbal Alamin. dan acara pagelaran wayang kulit, sudah selesai.
Terima kasih. Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

(Kayon Gapura etaccek & tenga. Ghendhing sampa’ sanga” amonye.)
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